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ABSTRAK

PT Kencana Cakra Buana merupakan salah satu perusahaan yang menghasilkan
produk berupa besi dan baja. Khususnya pembuatan gorong-gorong dan jembatan
rangka baja, yang ditujukan untuk melayani kebutuhan fasilitas jalan raya, seperti
rambu-rambu lalu lintas, terowongan dan sebagai sarana penunjang produksi yang
dibuat dengan menggunakan baja berkualitas. PT Kencana Cakra Buana memiliki
sistem pembuatan form permohonan cuti yang masih manual dengan mengambil
form permohonan cuti di bagian HR dan GA lalu karyawan mengisi form
permohonan cuti tersebut dan diberikan kebagian HR dan GA. Selain itu,
pembuatan form permohonan cuti dicatat dalam bentuk tabel Microsofi Excel lalu
kertas form permohonan cuti tersebut diletakan dalam dokumen arsip.
Hal tersebut menyebabkan ketika dokumen tersebut dibutuhkan, proses pencarian
dokumen memakan waktu lama. Untuk mengatasi masalah tersebut diperlukan
suatu aplikasi permohonan cuti karyawan yang diharapkan membantu proses
permohonan cuti karyawan secara terkomputerasi dan memudahkan karyawan
dalam mengetahui laporan cuti. Metodologi pengembangan sistem informasi
permohonan cuti karyawan yang digunakan pada penelitian ini adalah
evolutionary prototype yang secara terus menerus dikembangkan hingga
profotype tersebut memenuhi fungsi dan prosedur yang dibutuhkan oleh sistem.
Analisis dan perancangan sistem informasi permohonan cuti karyawan
menggunakan analisis perancangan berorientasi objek dan menggunakan fools
pemodelan Unified Modelling Language (UML). Sistem Informasi permohonan
cuti karyawan ini dibangun dengan menggunakan PHP 5.6.3 sebagai bahasa
pemrograman dan MySQL 5.6.21 sebagai perangkat lunak manajemen basis
datanya. Sistem informasi permohonan cuti karyawan ini diharapkan dapat
membantu proses permohonan cuti karyawan lebih cepat dan mudah. Untuk
penerapan sistem baru terhadap sistem lama, sebaiknya dilakukan secara bertahap
dan diperlukan sosialisasi penggunaan sistem ini kepada bagian yang terkait. Serta

perlunya pemeliharaan terhadap sistem yang telah dibuat agar tetap berjalan
dengan baik.

Kata Kunci : sistem informasi permohonan cuti karyawan, permohonan cuti

karyawan, evolutionary prototype, UML, PHP 5.6.3, MySQL
5.6.21.
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BAB1
PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Seiring dengan perkembangan teknologi yang begitu pesat, teknologi
semakin memegang peranan penting dalam dunia bisnis, salah satunya adalah
penerapan sistem informasi pada perusahaan. Perkembangan tersebut membawa
dampak di dalam berbagai aspek kehidupan. Selain itu, perkembangan teknologi
informasi juga berpengaruh terhadap bidang pekerjaan yaitu, dengan
menggunakan sistem komputer untuk efisiensi pekerjaan, misalnya input data agar
tidak terjadi kesalahan akibat proses pencatatan data yang kurang efektif.

Perkembangan sistem informasi teknologi ini juga telah membuat
perubahan pada kegiatan perkantoran yang sebelumnya terjadi secara manual, saat
ini sudah berganti menjadi lebih maju. Sistem informasi SDM memberikan
informasi kepada seluruh manager perusahaan yang berkaitan dengan sumber
daya manusia, yang memiliki sistem untuk mengumpulkan dan memelihara data
yang dapat mengubah data menjadi sebuah informasi dan memberikan informasi
tersebut pada pemakai sistem ini.

PT Kencana Cakra Buana merupakan salah satu perusahaan yang
menghasilkan produk berupa besi dan baja. Khususnya pembuatan gorong-gorong
dan jembatan rangka baja, yang ditujukan untuk melayani kebutuhan fasilitas
jalan raya, seperti rambu-rambu lalu lintas, tiang penerangan, jembatan permanen,
terowongan dan sebagai sarana penunjang produksi pertambangan dan
perkebunan yang dibuat dengan menggunakan baja berkualitas.

PT Kencana Cakra Buana memiliki beberapa departemen, masing-masing
departemen akan menentukan keberhasilan untuk kemajuan perusahaan.
Salah satu departemen yang dimiliki adalah departemen HR dan GA.
Di dalam departemen ini terdapat pembuatan form permohonan cuti yang masih
manual dengan menulis form sendiri oleh karyawan tersebut menggunakan kertas

form yang sudah tersedia di bagian HR dan GA. Setelah form permohonan cuti



tersebut diisi oleh karyawan yang ingin mengajukan cuti kemudian diberikan
kepada serketaris HR dan GA yang kemudian akan diberikan ke Manager HR dan
GA untuk mendapatkan persetujuan permohonan cuti karyawan tersebut.

Pada saat ini sistem permohonan cuti di departemen HR dan GA yang
sedang berjalan, karyawan yang ingin mengajukan cuti tidak langsung diterima
oleh manager HR dan GA, atasan langsung di departemen tersebut tidak
mengetahui jika ada karyawan yang mengajukan cuti. Kondisi tersebut
mengakibatkan sering terjadi kehilangan data, kesulitan dalam pencarian data
sehingga menyebabkan terjadinya keterlambatan dalam mengajukan permohonan
cuti karyawan.

Dengan memperhatikan hal-hal tersebut diatas maka pada penelitian ini
akan dilakukan perancangan pembuatan suatu aplikasi permohonan cuti
karyawan. Dan penelitian ini diberikan judul “Rancang Bangun Sistem Informasi
Permohonan Cuti Karyawan pada PT Kencana Cakra Buana menggunakan PHP
5.6.3 dan MySQL 5.6.21”. Penelitian ini diharapkan dapat membantu dalam

mengelola permohonan cuti karyawan.

1.2  Pokok Permasalahan
Permasalahan yang terjadi di PT Kencana Cakra Buana adalah sebagai

berikut:

1. Adanya keterlambatan penerimaan permohonan cuti karyawan, dari
serketaris HR dan GA ke Manager HR dan GA dari karyawan yang
mengajukan cuti, karena permohonan cuti tersebut tidak diterima langsung
oleh Manager HR dan GA.

2. Kesulitan dalam pencarian data, karena data cuti karyawan yang tersimpan
di lemari arsip HR dan GA, sehingga karyawan tidak mengetahui jumlah
cuti, sisa cuti yang telah diambil.

3. Proses permohonan cuti karyawan yang sedang berjalan saat ini lebih
banyak menggunakan Microsofi Excel sehingga sulit dikelola dan

ditemukan.
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1.4

Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian Tugas Akhir ini adalah sebagai berikut:
Membuatr dan membangun pengolaian data sistem permohionan cuti
karyawan pada PT Kencana Cakra Buana yang dapat diakses langsung
oleh manager HR dan GA untuk menghindari keterlambatan penerimaan
permohonan cuti.

Merancang dan membangun daigoase sistem pennotionan cuti Karyawar
untuk menghindari terjadinya kesulitan dalam pencarian data, dan
mencegah data rusak atau hilang serta mengetahui jumlah cuti, sisa cuti
karyawan.

iviemburat apiikasi umuk f@poran cud karyawan yang cepal dan akurat

sehingga pencarian laporan menjadi lebih singkat.

Batasan Masalah

A T X W ewvr &t ®S_T T ETF LT T T X . P
Agal Uararll Pornrsan 1 ugad AR O 1ISUnT TJURUD Talr ICuUT ICraran, rnrand

perlu diadakan batasan-batasan sebagai berikut:

1. Penelitian mengenai sistem informasi permohonan cuti karyawan di
departemen HR dan GA pada PT Kencana Cakra Buana.

2. Pemchiitan i ditakukan scianma i Bular pada depariemen HR dan GA
pada PT Kencana Cakra Buana.

1.5  Manfaat Tugas Akhir
Adapun mranfaat yang dapai diperofehr dari pencliifanr Tugas Akinr mm

adalah sebagai berikut:

1. Bagi Penulis

Sebagai alat untuk mempraktekkan teori-teori yang telah diperoleh selama
perkuiiaitan, seiimggd dapai menambain pengeidin secara prakils ieniang
masalah-masalah yang dihadapi di dunia kerja dan yang terjadi pada
perusahaan.



1.6

Bagi Perusahaan

Hasil penelitian ini agar dapat diimplementasikan karyawan untuk
meiakukan  proses  culi  serta mendapatkan  imformmasi-informast
yang berhubungan dengan cuti secara lengkap dan terperinci.

Bagi Pembaca

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan kepada
pemvaca dan sebagai referensi bagi penediti fam yang  meiakukan

penelitian serupa.

Sistematika Penulisan

FUTE B ., TS 5, (R, (U GEIe e i T— - W
Agar cunt nrcrnpe iuuan pm'lummau Jaitr pcmcf.cmau M[ra>datatr yarrgg anait

dibahas pada Tugas Akhir ini, maka diuraikan tahapan-tahapan dalam penyusunan

laporan ini sebagai berikut:

BAB1

PENDAHULUAN
Bab i mombahas latar bolakamg peielitrail, PUKOR perimasaiatiair,
tujuan penelitian, batasan masalah, manfaat Tugas Akhir dan

sistematika penulisan.

BABII LANDASAN TEORI

Dok EBos g e R e e S T e S
Dav [ micivanas iCiiang KOSCp dasar Sisienn miroiiiast, poirgel aalr

cuti, jenis-jenis cuti, UML (Unified Modeling Language), Flowchart,
PHP, MySQL, HIPO (Hierarchy plus Input-Process-Outpuf).

BABIII METODOLOGI PENELITIAN

Bad oo L g e X e e e e
Davu ui 1nviivallad LUllldllE‘JCl.llb ualr dUvuct uala, pcugtuupumn' uata,
serta langkah-langkah yang akan dilakukan dalam perumusan dan
pemecahan masalah termasuk metodologi pengembangan sistem yang

digunakan.



BAB1V PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA

BAB YV
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Bab ini membahas tentang hasil pengamatan dalam kerja lapangan
yany {efalr difakukan sepertt- data umum- perusaiiaan; amafisis sistem
yang berjalan, sistem informasi cuti karyawan pada bagian
HR dan GA.

ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Bab ini Uerisi analisis data- dan amalisis permasalatian yang ada
di lapangan serta pembahasannya dengan menggunakan Unified
Modelling Language (UML), Perancangan basis data, Hierarchy plus
Input-Process-Output (HIPO), Rancangan interface.

KESIMFULAN DAY SARAN

Bab ini berisi kesimpulan dari hasil penelitian yang dilakukan, serta
mengemukakan saran-saran yang diperlukan perusahaan dan peneliti

selanjutnya.



2.1

Membuco : Ibadah, Mengambil : Dosa

MILIK PERPUSTAKAAN STMI ]

BAB II
LANDASAN TEORI

Pengertian Sistem

Kata sistem awalnya berasal dari bahasa Yunani (sustéma) dan bahasa

Latin (systéma). Berikut pengertian sistemn menurut beberapa ahli antara lain

sebagai berikut:

1.

5]

2.1.1

Sistem adalah suatu bentuk integrasi antara satu komponen dengan
komponen lain karena sistem memiliki sasaran yang berbeda untuk setiap
kasus yang terjadi di dalam sistem tersebut (Sutabri, 2012).

Sistem adalah suatu himpunan dari berbagai bagian atau elemen, yang
saling berhubungan secara terorganisasi berdasar fungsi-fungsinya, menjadi
suatu kesatuan (Hartono, 2013).

Sistem adalah sekumpulan elemen yang saling terkait atau terpadu yang
dimaksudkan untuk mencapai suatu tujuan (Kadir, 2014).

Sistem adalah kumpulan dari elemen-elemen yang berinteraksi untuk

mencapai suatu tujuan tertentu (Jogiyanto, 2005).

Karakteristik Sistem

Suatu sistem mempunyai sifat atau karakteristik tertentu, yaitu mempunyai

komponen-kompunen (components), batasan sistem (boundary), lingkungan luar

sistem (environments), penghubung (interface), masukan (input), keluaran

(outpuf), pengolah (process), dan sasaran (objectives) atau tujuan (goal)
(Jogiyanto, 2005).

1.

Komponen Sistem

Suatu sistem terdiri dari sejumlah komponen yang selalu saling
berinteraksi artinya saling bekerja sama membentuk satu kesatuan yang
dapat berupa suatu sub sistem atau bagian-bagian dari sistem. Setiap
subsistem mempunyai sifat-sifat dari sistem untuk menjalankan suatu

fungsi tertentu yang mempengaruhi proses sistem secara keseluruhan.

6
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Batas Sistem

Batas sistem (bhoundary) merupakan dacrah yang membatasi antara satu
sistem dengan sistem lainnya atau dengan lingkungan luarnya.
Batas sistem ini memungkinkan suatu sistem dipandang sebagai satu
kesatuan. Batas suatu sistem menunjukkan ruang lingkup (scope) dari
sistem tersebut.

Lingkungan Luar Sistem

Lingkungan luar (enviromment) dari suatu sistem adalah apapun diluar
batas dari sistem yang mempengaruhi operasi sistem. Lingkungan luar
sistem dapat bersifat menguntungkan dan dapat juga merugikan sistem
tersebut. Lingkungan luar yang menguntungkan merupakan energi
dari sistem dan dengan demikian harus tetap dijaga dan dipelihara.
Sedangkan lingkungan luar yang merugikan harus ditahan
dan dikendalikan, jika tidak maka akan mengganggu kelangsungan hidup
dari sistem.

Penghubung Sistem

Penghubung (inrerface) merupakan media penghubung antara satu
subsistem dengan subsistem yang lainnya. Melalui penghubung ini
memungkinkan sumber-sumber daya mengalir dari satu subsistem
ke subsistem yang lainnya. Keluaran dari satu subsistem akan menjadi
masukan untuk subsistem yang lainnya melalui penghubung.
Dengan penghubung satu subsistem dapat berintegrasi dengan subsistem
yang lainnya membentuk satu kesatuan.

Masukan Sistem

Masukan (input) adalah energi yang dimasukan ke dalam sistem. Masukan
dapat berupa masukan perawatan (maintenance input) dan masukan sinyal
(signal input). Maintanance input adalah energi yang dimasukkan supaya
sistem tersebut dapat beroperasi. Signal input adalah energi yang diproses

untuk mendapatkan keluaran.



Keluaran Sistem

Keluaran (oufput) adalah hasil dari energi yang diolah dan diklasifikasikan
menjadi keluaran yang berguna dan sisa pembuangan. Keluaran dapat
merupakan masukan untuk subsistem yang lain.

Pengolahan Sistem

Suatu sistem dapat mempunyai suatu bagian pengolahan yang akan
merubah masukan menjadi keluaran. Suatu sistem produksi akan
mengolah masukan berupa bahan baku dan bahan-bahan lain menjadi
keluaran berupa barang jadi.

Sasaran Sistem

Suatu sistem pasti mempunyai tujuan (goal) atau sasaran (objective).
Bila suatu sistem tidak mempunyai sasaran, maka operasi sistem tidak
akan ada gunanya. Sasaran dari sistem sangat menentukan sekali masukan
yang dibutuhkan sistem dan keluaran yang akan dihasilkan sistem.
Suatu sistem dikatakan berhasil bila mengenai sasaran atau tujuannya.
Karakteristik Sistem dapat dilihat pada Gambar II.1.

Boundary

Interface

Evirontment

Boundary

input H Proses H OutputJ

Gambar 11.1 Karakteristik Sistem
(Sumber: Jogiyanto, 2005)



2.1.2 Klasifikasi Sistem
Menurut  Jogiyanto (2005), sistem dapat dikelompokkan atau

diklasifikasikan menjadi beberapa sudut pandang diantaranya sebagai berikut:

1. Sistem diklasifikasikan sebagai sistem abstrak (abstract  system)
dan sistem fisik (phsycal system). Sistem abstrak adalah sistem yang
berupa pemikiran atau ide-ide yang tidak tampak secara fisik.

Sedangkan sistem fisik adalah sistem yang ada secara fisik.

(3]

Sistem diklasifikasikan sebagai sistem alamiah (natural system) dan sistem
buatan manusia (fuman made system). Sistem alamiah adalah sistem yang
terjadi melalui proses alam, tidak dibuat manusia. Sedangkan sistem
buatan manusia adalah sistem yang dirancang oleh manusia.

3. Sistem diklasifikasikan sebagai sistem tertentu (deferministic system)
dan sistem tak tentu (probabilistic system). Sistem tertentu beroperasi
dengan tingkah laku yang sudah dapat diprediksi. Interaksi diantara
bagian-bagiannya dapat dideteksi dengan pasti, sehingga keluaran sistem
dapat diramalkan. Sedangkan sistem tak tentu adalah sistem yang kondisi
masa depannya tidak dapat diprediksi karena mengandung unsur
probabilitas.

g

Sistem diklasifikasikan sebagai sistem tertutup (closed system) dan sistem
terbuka (open system). Sistem tertutup merupakan sistem yang tidak
berhubungan dan tidak terpengaruh dengan lingkungan luamya.
Sedangkan sistem terbuka adalah sistem yang berhubungan dan

terpengaruh dengan lingkungan luamya.

2.2 Pengertian Informasi

Menurut Jogiyanto (2005), informasi adalah data yang diolah menjadi
bentuk yang lebih berguna dan lebih berarti bagi yang menerimanya.

Menurut Hartono (2013), informasi adalah sehimpunan data yang telah
diolah menjadi sesuatu yang memiliki arti dan kegunaan lebih luas.

Menurut Kadir (2014), informasi adalah suatu data yang di proses untuk

mencapai suatu sasaran atau tujuan,
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Menurut Davis (1999), informasi adalah data yang sudah diproses menjadi
bentuk yang berguna bagi pemakai, dan mempunyai nilai piker yang nyata bagi
pembuatan keputusan pada saat sedang berjalan atau untuk prospek masa depan.

Menurut Raymond (1998), informasi adalah data yang telah diolah
menjadi bentuk yang memiliki arti bagi si penerima dan bermanfaat bagi

pengambilan keputusan saat ini atau mendatang.

2.2.1 Siklus Informasi

Data merupakan bentuk yang masih mentah yang belum dapat bercerita
banyak, sehingga perlu diolah lebih lanjut. Data diolah melalui suatu model untuk
menghasilkan informasi. Untuk memperoleh informasi yang bermanfaat bagi
penerimanya, perlu untuk dijelaskan bagaimana siklus yang terjadi dalam
menghasilkan informasi (Jogiyanto, 2005).

Pertama-tama data dimasukkan ke dalam model yang umumnya memiliki
urutan proses tertentu dan pasti, setelah diproses akan dihasilkan informasi
tertentu yang bermanfaat bagi penerima (leve! management) sebagai dasar dalam
membuat suatu keputusan atau melakukan tindakan tertentu. Berdasarkan
keputusan tersebut akan menghasilkan kejadian-kejadian tertentu yang akan
digunakan kembali sebagai data yang nantinya akan dimasukkan ke dalam model
(proses), begitu seterusnya. Dengan demikian akan membentuk suatu siklus

informasi. Siklus Informasi dapat dilihat pada Gambar 11.2.



Proses

/“ (Model)

Input Out
put
(Data) i (Information)
3
Dasar
Data
Data .
(Ditangkap) Penerima
Hasil Tindakan Reputusan
Tindakan

Gambar 11.2 Siklus Informasi
(Sumber: Jogiyanto, 2005)

2.2.2 Kualitas Informasi

Menurut (Jogiyanto, 2005) kualitas informasi sangat dipengaruhi atau

ditentukan oleh tiga hal, yaitu:

1.

Relevan

Berarti informasi harus memberikan manfaat bagi pemakainya. Relevansi
informasi untuk tiap-tiap orang satu dengan yang lainnya berbeda.
Misalnya informasi mengenai sebab-musabab kerusakan mesin produksi
kepada akuntan perusahaan adalah kurang relevan dan akan lebih relevan
bila ditujukan kepada ahli teknik perusahaan.

Akurat

Informasi harus bebas dari kesalahan-kesalahan, tidak bias atau
menyesatkan, dan harus jelas mencerminkan maksudnya. Ketidakakuratan
dapat terjadi karena sumber informasi mengalami gangguan sehingga

merubah data-data asli tersebut.
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Tepat Waktu

Informasi yang dihasilkan tidak boleh terlambat. Informasi yang usang
tidak mempunyai nilai yang baik, sehingga kalau digunakan sebagai dasar
dalam pengambilan keputusan akan berakibat fatal dalam keputusan dan
tindakan. Kondisi demikian menyebabkan mahalnya nilai suatu informasi,
schingga kecepatan untuk mendapatkan, mengolah dan mengirimkannya

memerlukan teknologi-teknologi terbaru.

2.3  DPengertian Sistem Informasi

Menurut Turban (2006), sistem informasi adalah proses yang menjalankan
fungsinya mengumpulkan, memproses, menyimpan, menganalisis, dan
menyebarkan informasi dengan tujuan tertentu.

Menurut Hartono (2013), seperangkat komponen yang saling
berhubungan, yang bekerja untuk mengumpulkan dan menyimpan data serta
mengolahnya menjadi informasi untuk digunakan.

Menurut Kadir (2014), sistem informasi mencakup sejumlah komponen
(manusia, komputer, teknologi informasi, dan prosedur kerja), ada sesuatu yang
diproses (data menjadi informasi), dan dimaksudkan untuk mencapai suatu

sasaran atau tujuan.

2.3.1 Komponen Sistem Informasi

Menurut Jogiyanto (2005), mengemukakan bahwa sistem informasi dari
komponen-komponen yang disebutnya dengan istilah blok bangunan (building
block), yaitu blok masukan (input block), blok model (model block), blok keluaran
(output block), blok teknologi (technology block), blok basis data (database block)
dan blok kendali (controls block) sebagai suatu sistem. Keenam blok tersebut
masing-masing saling berinterkasi satu dengan yang lainnya membentuk satu
kesatuan untuk mencapai sasaran. Berikut ini merupakan gambar blok sistem
informasi yang berinteraksi. Sistem Informasi yang Berinteraksi dapat dilihat pada
Gambar I1.3.
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Gambar I1.3 Sistem Informasi yang Berinterakst
(Sumber: Jogiyanto, 2005)

Blok Masukan

Input mewakili data yang masuk ke dalam sistem informasi. /nput disini
temasuk metode-metode dan media untuk menangkap data yang akan
dimasukkan, yang dapat berupa dokumen-dokumen dasar.

Blok Model

Blok ini terdiri dari kombinasi prosedur, logika, dan model matematik
yang akan memanipulasi data input dan data yang tersimpan di basis data
dengan cara yang sudah tertentu untuk menghasilkan keluaran yang
diinginkan.

Blok Keluaran

Produk dari sistem informasi adalah keluaran yang merupakan informasi
yang berkualitas dan dokumentasi yang berguna untuk semua tingkatan
manajemen serta semua pemakai sistem.

Blok Teknologi

Teknologi merupakan foolbox dalam sistem informasi. Teknologi
digunakan untuk menerima input, menjalankan model, menyimpan dan
mengakses data, menghasilkan dan mengirimkan keluaran dan membantu
pengendalian dari sistem secara keseluruhan. Teknologi terdiri dari tiga
bagian utama, yaitu teknisi (luumanware atau brainware), perangkat lunak
(software), perangkat keras (hardware). Teknisi dapat berupa orang-orang

yang mengetahui teknologi dan membuatnya dapat beroperasi.
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Blok Basis Data

Basis data (database) merupakan kumpulan dari data yang saling
berhubungan satu dengan yang lainnya, tersimpan di perangkat keras
komputer dan digunakan perangkat lunak untuk memanipulasinya.
Data perlu disimpan di dalam basis data untuk keperluan penyediaan
informasi lebih lanjut. Data di dalam basis data perlu diorganisasikan
sedemikian rupa, supaya informasi yang dihasilkan berkualitas.
Organisasi basis data yang baik juga berguna untuk efisiensi Kapasitas
penyimpanan. Basis data diakses atau dimanipulasi menggunakan
perangkat lunak paket yang disebut dengan DBMS (Database
Management Sistem).

Blok Kendali

Banyak hal yang dapat merusak sistem informasi, seperti misalnya
bencana alam, api, temperatur air, debu, kecurangan-kecurangan,
kegagalan-kegagalan  sistem  itu  sendiri, kesalahan-kesalahan,
ketidakefisienan, sabotase dan lain sebagainya. Beberapa pengendalian
perlu dirancang dan diterapkan untuk meyakinkan bahwa hal-hal yang
dapat merusak sistem dapat dicegah ataupun bila terlanjur terjadi

kesalahan-kesalahan dapat langsung cepat diatasi.

Pengertian Cuti

Menurut Siagian (1997), cuti merupakan hak setiap pekerja dalam setiap

tahun kerja, biasanya hak cuti selama dua belas hari kerja dan dalam kurun waktu

tersebut karyawan yang bersangkutan mendapat gaji penuh dan waktu cuti sebagai

bagian masa aktif untuk perhitungan pensiun kelak.

Menurut H.Nainggolan (1989), cuti adalah hak karyawan, oleh sebab itu

pelaksanaan cuti hanya dapat ditunda dalam jangka waktu tertentu apabila

kepentingan mendesak.

Menurut Djatmika (1984), cuti adalah tidak masuk bekerja yang diijinkan

dalam jangka waktu tertentu untuk menjamin kesegaran jasmani dan rohani serta

untuk kepentingan karyawan.
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Tujuan Cuti
Untuk memberikan kesempatan istirahat bagi karyawan dalam rangka
menjamin kesegaran jasmani dan rohani.

Untuk kepentingan karyawan yang bersangkutan.

Jenis-Jenis Cuti

Berdasarkan Undang - Undang Nomor 13 Tahun 2003 tentang tenaga

kerja jenis-jenis cuti ada 6 jenis yaitu sebagai berikut :

1.

e

Cuti Tahunan

Setiap karyawan wajib memperoleh sedikitnya 12 hari untuk cuti tahunan,
namun dengan kondisi karyawan tersebut harus sudah bekerja minimal 1
tahun atau 12 bulan lamanya di suatu perusahaan.

Pada Pasal 79 ayat (2) dalam UU No. 13 tahun 2003 tentang
ketenagakerjaan, karyawan yang berhak mendapat cuti tahunan 12 hari
adalah karyawan yang sudah bekerja minimum 1 tahun di perusahaan.
Namun, terdapat beberapa ketentuan yang menjadi wewenang perusahaan
mengenai hak cuti karyawan, perusahaan mempunyai pilihan untuk
menolak permintaan cuti tersebut, atau memberikan ijin sebagai cuti
di luar tanggungan dan perusahaan dapat melakukan pemotongan gaji
pekerja tersebut dengan prorata sesuai waktu absennya. Tetapi pada
dasarnya kebijakan cuti karyawan sangat tergantung pada perusahaan,
karena dalam undang-undang tersebut disebutkan bahwa pelaksanaan cuti
tahunan ditetapkan berdasarkan hasil diskusi antara karyawan dan
perusahaan.

Cuti Sakit

Pada dasamya tidak ada batasan untuk cuti sakit, tetapi kebijakan ini
tergantung pada perusahaan masing-masing. Apabila Anda sakit, anda
berhak mendapatkan izin tidak masuk kantor selama Anda memiliki surat
keterangan dari dokter. Lama masa cuti sakit bergantung pada lama

istirahat yang dicantumkan dokter di surat keterangan tersebut.
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Bagi wanita, cuti menstruasi/haid tercantum pada undang-undang, pada
har pertama dan hari kedua apabila merasakan sakit.

Cuti Bersalin

Karyawan wanita berhak atas cuti bersalin untuk persalinan anaknya
selama 3 bulan. Terhitung sejak karyawan tersebut mengajukan cuti.
Peraturan mengenai cuti hamil tertulis pada pasal 82 ayat (1), di dalam
pasal tersebut dituliskan bahwa perempuan yang sedang hamil berhak
untuk mendapatkan waktu cuti 1.5 bulan sebelum kelahiran dan 1.5 bulan
setelah kelahiran. Selama cuti hamil, karyawan wanita masih berhak untuk
mendapatkan gaji secara utuh dari perusahaan, ini tercantum pada pasal
84 UU Nomor 13 tahun 2003, Cuti hamil tidak mengurangi jatah cuti
tahunan karyawan wanita.

Cuti Besar

Karyawan yang telah bekerja sekurangnya 6 (enam) tahun secara
terus-menerus berhak atas cuti besar selama 3 (tiga) bulan, termasuk cuti
tahunan dalam tahun yang bersangkutan. Dan cuti besar ini dapat
digunakan oleh karyawan untuk memenuhi kewajiban agama seperti
ibadah haji. Namun peraturan mengenai cuti besar ini diberikan tergantung
pada perusahaan, karena ada perusahaan yang tidak menyediakan cuti
besar ini. Jatah cuti besar ini tidak mengurangi jatah cuti tahunan
karyawan.

Cuti Karena Alasan Penting

Untuk mendapatkan cuti karena alasan penting, karyawan harus
mengajukan secara tertulis dengan menyebutkan alasannya kepada
Manager HRD yang memberikan cuti, karena alasan penting diberikan
dengan surat keputusan. Contoh dari cuti tersebut adalah keluarga
meninggal dunia atau sakit keras, melangsungkan pemikahan. Apabila
dalam keadaan mendesak, sehingga karyawan tidak dapat menunggu
maka karyawan tersebut dapat menggajukan permintaan izin sementara

kepada atasannya.
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Cuti penting merupakan cuti yang diperbolehkan apabila terdapat

keperluan-keperluan penting yang harus dilakukan, peraturan mengenai

cuti penting adalah sebagai berikut:

— Karyawan Menikah, diberikan cuti selama 3 hari

— Menikahkan anak, diberikan cuti selama 2 hari

- Mengkhitankan anak, diberikan cuti selama 2 hari

- Membaptiskan anak, diberikan cuti selama 2 hari

— Istri melahirkan atau mengalami keguguran, diberikan cuti selama 2 hari

— Suami/istri, orang tua/mertua, anak atau menantu ada yang meninggal
dunia, diberikan cuti selama 2 hari

- Anggota keluarga di satu rumah meninggal dunia, diberikan cuti selama
1 hari

Peraturan mengenai cuti penting ini diatur dalam pasal 93 ayat (4) dalam

UU nomor 13 tahun 2003.

0. Cuti Bersama

Cuti bersama adalah hari dimana karyawan di seluruh perusahaan

mendapatkan cuti yang diatur oleh pemerintah, penghitungan cuti bersama

ini merupakan bagian dari cuti tahunan, maka apabila Anda mengambil

cuti pada hari cuti bersama maka ini akan memotong jatah cuti tahunan

Anda.

2.5 Pengembangan Sistem

Menurut Sutabri (2003), pengembangan sistem dapat berarti menyusun
suatu sistem yang baru untuk menggantikan sistem yang lama secara keseluruhan
atau memperbaiki sistem yang telah ada. Sistem yang lama perlu diperbaiki
oleh karena beberapa hal, yaitu:
1. Munculnya masalah pada sistem yang lama.
2 Untuk meraih kesempatan.
3. Adanya instruksi.

Proses perancangan atau pengembangan sistem informasi, mulai dari

konsep sampai dengan implementasinya disebut dengan istilah Software
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Development Life Cycle atau sering disebut juga System Development Life Cycle
(SDLC) adalah proses mengembangkan atau mengubah suatu sistem perangkat
lunak dengan menggunakan model-model dan metodologi yang digunakan orang
untuk mengembangkan sistem-sistem perangkat lunak sebelumnya berdasarkan
best practice atau cara-cara yang sudah teruji baik (Rosa dan Shalahuddin, 2013).
Menurut Rosa dan Shalahuddin (2013), tahapan-tahapan yang ada pada
SDLC secara global adalah sebagai berikut:
1x Inisiasi (initiation)
Tahap ini biasanya ditandai dengan pembuatan proposal proyek perangkat
lunak.

o

Pengembangan konsep sistem (system concept development)
Mendefinisikan lingkup konsep termasuk dokumen lingkup sistem analisis
manfaat biaya, manajemen rencana dan pembelajaran kemudahan sistem.
3 Perencanaan (planning)
Mengembangkan rencana manajemen proyek dan dokumen perencanaan
lainnya. Menyediakan dasar untuk mendapatkan sumber daya (resources)
yang dibutuhkan untuk memperoleh solusi.
4. Analisis kebutuhan (requirements analysis)
Menganalisis kebutuhan pemakai sistem perangkat lunak (user) dan
mengembangkan kebutuhan wuser. Membuat dokumen kebutuhan
fungsional.
5. Desain (design)
Mentransformasikan kebutuhan detail menjadi kebutuhan yang sudah
lengkap, dokumen desain sistem fokus pada bagaimana dapat memenuhi
fungsi-fungsi yang dibutuhkan.
6. Pengembangan (development)
Mengkonversi desain ke sistem informasi yang lengkap termasuk
bagaimana memperoleh dan melakukan instalasi lingkungan sistem yang
dibutuhkan, membuat basis data dan mempersiapkan prosedur kasus

pengujian, mempersiapkan berkas atau file pengujian, pengkodean,
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pengkompilasian, memperbaiki dan membersihkan program serta
peninjauan pengujian.

Integrasi dan pengujian (integration and test)

Mendemonstrasikan sistem perangkat lunak bahwa telah memenuhi
kebutuhan yang dispesifikasikan pada dokumen kebutuhan fungsional.
Dengan diarahkan oleh staf penjamin kualitas (quality assurance) dan user
sehingga menghasilkan laporan analisis pengujian.

Implementasi (implementation)

Termasuk pada persiapan implementasi, implementasi perangkat lunak
pada lingkungan produksi (lingkungan luar user) dan menjalankan resolusi
dari permasalahan yang teridentifikasi dari fase integrasi dan pengujian.
Operasi dan pemeliharaan (operations and maintenance)

Mendeskripsikan pekerjaan untuk mengoperasikan dan memelihara sistem
informasi pada lingkungan produksi (lingkungan pada user), termasuk
implementasi akhir dan masuk pada proses peninjauan.

Disposisi (disposition)

Mendeskripsikan aktifitas akhir dari pengembangan sistem dan

membangun data yang sebenarnya sesuai dengan aktifitas user.

Model Prototipe Secara Umum

Model prototipe dapat digunakan untuk menyambungkan ketidakpahaman

pelanggan mengenai hal teknis yang memperjelas spesifikasi kebutuhan yang

diinginkan pelanggan kepada pengembang perangkat lunak (Rosa dan
Shalahuddin, 2013).

Tahapan-tahapan pada model prototipe (prototype model) adalah sebagai

berikut (Rosa dan Shalahuddin, 2013):

1.

Mengumpulkan kebutuhan pelanggan terhadap perangkat lunak yang akan
dibuat.

Membuat prototipe agar pelanggan lebih terbayang dengan apa yang
sebenarnya diinginkan. Program prototipe biasanya merupakan program

yang belum jadi.
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3. Program prototipe selanjutnya dievaluasi oleh pelanggan atau user sampai
ditemukan spesifikasi yang sesuai dengan keinginan pelanggan atau user.

Tustrasi Model Prototipe dapat dilihat pada Gambar 1.4,

Mensengark an M" baki
Pelanpgan Mock-up

Pelanggan
MethatMengu)l
Mockp

Gambar I1.4 llustrasi Model Prototipe
(Sumber: Rosa dan Shalahuddin, 2013)

Mock-up adalah sesuatu yang digunakan sebagai model desain yang
digunakan untuk mengajar, demonstrasi, evaluasi desain, promosi atau keperluan
lain. Sebuah mock-up disebut sebagai prototipe perangkat lunak jika menyediakan
atau mampu mendemonstrasikan sebagian besar fungsi sistem perangkat lunak
dan memungkinkan pengujian desain sistem perangkat lunak. Iterasi terjadi pada
pembuatan prototipe sampai sesuai dengan keinginan pelanggan atau user (Rosa
dan Shalahuddin, 2013).

Kelemahan  model prototipe adalah sebagai berikut (Rosa dan
Shalahuddin, 2013):

1. Pelanggan (customer) dapat sering mengubah-ubah atau menambah
spesifikasi kebutuhan karena menganggap aplikasi sudah dengan cepat
dikembangkan, karena adanya iterasi ini dapat menyebabkan
pengembang banyak mengalah dengan pelanggan (customer) karena

perubahan atau penambahan spesifikasi kebutuhan perangkat lunak.
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2. Pengembang lebih sering mengambil kompromi dengan pelanggan untuk
mendapatkan prototipe dengan waktu yang cepat sehingga pengembang
lebih sering melakukan segala cara (tanpa idealis) guna menghasilkan
prototipe untuk didemonstrasikan. Hal ini dapat menycbabkan kualitas
perangkat lunak yang kurang baik atau bahkan menyebabkan iteratif tanpa

akhir,

2.5.2 Evolutionary Prototype

Evolutionary prototype yaitu, profotype yang secara terus menerus
dikembangkan hingga prototype tersebut memenuhi fungsi dan prosedur yang
dibutuhkan oleh sistem. Pada pendekatan evolusioner, suatu prototype dibangun
berdasarkan pada kebutuhan dan pemahaman secara umum. Profotype kemudian
diubah dan dievolusikan dari pada dibuang. Prototype yang dibuang biasanya
digunakan dengan aspek sistem yang dimengerti secara luas dan dibangun atas
kekuatan tahapan evolutionary prototype (McLeod, 2008). Evolutionary
Prototype Model dapat dilihat pada Gambar II.5.

Analisis kebutuhan
user

A 4

tidak
Membuat

prototype

/)\

P mnyesuaikan prototype
~._dengan keinginan user

Menggunakan
prototype

Gambar I1.5 Evolutionary Prototype Model
(Sumber: McLeod, 2008)
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Analisis kebutuhan user, pengembang dan wuser atau pemilik sistem
melakukan diskusi dimana user atau pemilik sistem menjelaskan kepada
pengembang tentang kebutuhan sistem yang mereka inginkan.

Membuat prototype, pengembang membuat prototype dari sistem yang
telah dijelaskan oleh user atau pemilik sistem.

Menyesuaikan prototype dengan keinginan wser atau pemilik sistem,
pengembang menanyakan kepada wser atau pemilik sistem tentang
prototype yang sudah dibuat, apakah sesuai atau tidak dengan kebutuhan
sistem.

Menggunakan prototype, sistem mulai dikembangkan dengan prototype
yang sudah dibuat.

Bagan Alir (Flowchart)

Flowchart adalah bagan (chart) yang menunjukkan arus pekerjaan secara

keseluruhan dari sistem. Bagan ini menjelaskan urut-urutan dari prosedur-

prosedur yang ada di dalam sistem. Bagan alir sistem menunjukkan apa yang

dikerjakan di sistem.

Berikut ini merupakan simbol standar yang biasanya digunakan oleh analis

dalam membuat bagan alir atau flowchart sistem, antara lain;

Tabel I1.1 Simbol-Simbol Flowchart

Simbol Nama Keterangan

C] output baik untuk proses manual,

Dokumen Menunjukkan dokumen input dan

mekanik atau komputer.

U Kegiatan manual Menunjukkan pekerjaan manual.
- =___/ |Simpanan Offline File non-komputer yang di arsip urut
N; angka (numerical).
7 Simpanan Offline File non-komputer yang di arsip urut
VA
//

huruf (alphabetical).
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Simpanan Offline

File non-komputer yang di arsip urut

tanggal (chronological).

Kartu Plong

input/output  yang

menggunakan kartu plong (punched
card).

Menunjukkan

Proses

Menunjukkan kegiatan proses dari

operasi program komputer.

Operasi Luar

Menunjukkan operasi yang dilakukan

di luar proses operasi komputer.

/\

.

\/
#

Pengurutan Offline

Menunjukkan proses pengurutan data

di luar proses komputer.

(Sumber: Jogiyanto, 2005)
Tabel I1.1 Simbol-Simbol Flowchart (lanjutan)

Simbol Nama Keterangan
Q Pita Magnetik Menunjukkan ~ input,  output
menggunakan pita magnetic.
— Hard disk Menunjukkan  input,  output
menggunakan hardisk.
(j Diskette Menunjukkan  input,  output
menggunakan diskette.
\ Drum Magnetik Menunjukkan  input,  output
(:I' menggunakan drum magnetik.
Pita Kertas | Menunjukkan  input,  output
@ Berlubang menggunakan pita kertas
= berlubang.
Keyboard Menunjukkan input  yang
E:I menggunakan on-line keyboard.
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\ Display Menunjukkan  output  yang
< ditampilkan di monitor.
Hubungan Menunjukkan proses transmisi
'\/\ Komunikasi data melalui channel komunikasi
a T l +—— | Garis Alir | Menunjukkan arus dari proses.
Penjelasan Menunjukkan  penjelasan  dari
proses.
Penghubung Menunjukkan penghubung
O C ke halaman yang masih sama atau
ke halaman lain.

(Sumber: Jogiyanto, 2005)

2.7  Unified Modeling Langguage (UML)

Menurut Rosa dan Shalahuddin (2013), Unified Modeling Language
(UML) adalah bahasa visual untuk pemodelan dan komunikasi mengenai sebuah
sistem dengan menggunakan diagram dan teks-teks pendukung.

Sedangkan menurut Munawar (2005), UML (Unified Modeling Language)
adalah salah satu alat bantu yang sangat handal di dunia pengembangan sistem
yang berorientasi objek. Hal ini dikarenakan UML menyediakan bahasa
pemodelan visual yang memungkinkan bagi pengembang sistem untuk membuat
cetak biru atas visi mereka dalam bentuk yang baku, mudah dimengerti serta
dilengkapi dengan mekanisme yang efektif untuk berbagi dan
mengkomunikasikan rancangan mereka dengan yang lain.

Tujuan dari pemodelan UML adalah sebagai berikut:

1. Memberikan model yang siap pakai, bahasa pemodelan visual yang
ekspresif untuk mengembangkan dan saling menukar model dengan
mudah dan dimengerti secara umum.

2. Memberikan bahasa pemodelan yang bebas dari berbagai bahasa

pemrograman dan proses rekayasa.
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3 Menyatukan praktik-praktik terbaik yang terdapat dalam pemodelan,
Klasifikasi Diagram UML dapat dilihat pada Gambar [1.6. Terdiri dari 13
macam diagram yang dikelompokkan dalam 3 Kategori. Pembagian kategori

tersebut dapat dilihat pada Gambar berikut ini

[ UML 2 3 Diagram J

; = I |
l;’-_-s;’dw' i Mﬂ_ndn:arn_- [v Infomt;h;r_lh
e ‘ il ..o

— Class Dagm_m— | —{ Use Case Dxagram —»{ Sequence Diagram

*-'--_ Object Diagram — J Activity Diagram > :M--" Diagram |

—» Compenent Diagram L_—p| State Machine Diagram ——m Timing Diagram
Composite Structure L__,| Inferaction Overview

Diagram Diagram
—»  Packege Diagram
‘—» Deployment Diagram

Gambar I1.6 Klasifikasi Diagram UML
(Sumber: Rosa dan Shalahuddin, 2013)

Berikut ini penjelasan singkat dari pembagian kategori tersebut (Rosa dan

Shalahuddin, 2013):

| Structure diagrams, yaitu kumpulan diagram yang digunakan untuk
menggambarkan suatu struktur statis dari sistem yang dimodelkan.

2. Behavior diagrams, yaitu kumpulan diagram yang digunakan untuk
menggambarkan proses sistem atau rangkaian perubahan yang terjadi pada
sebuah sistem.

3 Interaction diagrams, yaitu kumpulan diagram yang digunakan untuk
menggambarkan interaksi sistem dengan sistem lain maupun interaksi

antar sub sistem pada suatu sistem.
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2.7.1 Use Case Diagram

Use Case Diagram merupakan permodelan untuk kelakuan (hehavior)
sistem informasi yang akan dibuat. Use Case mendeskripsikan sebuah interaksi
antara satu atau lebih aktor dengan sistem informasi yang akan dibuat.
Secara kasar, use case digunakan untuk mengetahui fungsi apa saja yang ada
di dalam sebuah sistem informasi dan siapa saja yang berhak menggunakan
fungsi-fungsi itu (Rosa dan Shalahuddin, 2013).

Berikut adalah simbol-simbol yang ada pada wuse case diagram yang

terdapat pada Tabel 11.2.
Tabel 11.2 Simbol-simbol Use Case Diagram
Simbol Nama Keterangan

Actor Orang, proses atau sistem lain yang
berinteraksi dengan sistem informasi
yang akan dibuat di luar sistem
informasi yang akan dibuat.

Use Case Fungsionalitas yang disediakan sistem

sebagai unit-unit yang saling bertukar

O pesan antar aktor atau unit, biasanya

dinyatakan dengan kata kerja.

Association Komunikasi antara aktor dan use case
yang berpartisipasi pada use case atau
use case memiliki interaksi dengan
aktor.

Generalization | Hubungan umum-khusus antara dua
buah use case dimana fungsi yang satu
M adalah fungsi yang lebih umum dari

lainnya.
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Include Menspesifikasikan  relasi  use case
<<include>> tambahan ke sebuah use case dimana
- use case yang ditambahkan memerlukan
use case ini untuk menjalankan

fungsinya sebagai syarat.
<<extend>> Extend Menspesifikasikan bahwa use case yang
_______ > ditambahkan dapat berdiri sendiri walau

tanpa use case tambahan itu.

(Sumber : Rosa dan Shalahuddin, 2013)

2.71.2  Activity Diagram

Diagram aktivitas atau Activity Diagram menggambarkan workflow (aliran
kerja) atau aktivitas dari sebuah sistem atau proses bisnis atau menu yang ada
pada perangkat lunak (Rosa dan Shalahuddin, 2013).

Berikut adalah simbol-simbol yang ada pada Activity Diagram yang

terdapat pada Tabel I1.3.
Tabel 11.3 Simbol-simbol Activity Diagram
Simbol Nama Keterangan
Status awal aktivitas sistem, sebuah
@) Status awal diagram aktivitas memiliki sebuah

status awal.

Aktivitas yang dilakukan sistem,
Aktivitas aktivitas biasanya diawali dengan

kata kerja.

Status akhir aktivitas sistem, sebuah

status akhir.

Perbandingan pernyataan,

Decision penyeleksian data yang memberikan

@ Status akhir diagram aktivitas memiliki sebuah

pilihan untuk langkah selanjutnya.
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Menghubungkan antar proses yang
saling berhubungan dan membentur

suatu alur proses.

Directional

Association
ﬁ

Penggabungan/

- enie]
Join

[ e

Swimlane

Asosiasi  penggabungan  dimana
lebih dari satu aktivitas digabungkan

menjadi satu

Memisahkan organisasi bisnis yang
bertanggung  jawab terhadap

aktivitas yang terjadi

(Sumber : Rosa dan Shalahuddin, 2013)

2.7.3 Sequance Diagram

Sequence Diagram menggambarkan kelakuan objek pada use case dengan

mendeskripsikan waktu hidup objek dan message yang dikirimkan dan diterima

antar objek. Oleh karena itu untuk menggambar diagram sekuen maka harus

diketahui objek-objek yang terlibat dalam sebuah use case beserta metode-metode

yang dimiliki kelas yang diinstansiasi menjadi objek itu (Rosa dan Shalahuddin,

2013).

Berikut ini adalah komponen-komponen dasar yang ada di dalam

Sequence Diagram yang terdapat pada Tabel 11.4.
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Tabel 11.4 Simbol-simbol Sequence Diagram

__Simbol

nama aktor

Atau

nama altor

Aktor /Actor

_____ __ Keterangan
Orang, proses atau sistem lain yang

berinteraksi dengan sistem
informasi yang akan dibuat diluar
sistem informasi yang akan dibuat
itu sendiri, jadi walaupun simbol
dari aktor adalah gambar orang,
tapi aktor belum tentu merupakan
orang, biasanya dinyatakan
menggunakan kata benda di awal

Jfrase nama actor.

Garis hidup/ lifeline

Menyatakan kehidupan suatu objek

Objek

Menyatakan objek yang

berinteraksi pesan.

waktu aktif

Menyatakan objek dalam keadaan
aktif dan berinteraksi, semua yang
terhubung dengan waktu aktif ini
adalah sebuah tahapan yang
dilakukan didalamnya.

(Sumber : Rosa dan Shalahuddin, 2013)

Tabel 11.4 Simbol-simbol Sequence Diagram (Lanjutan)

Simbol

Nama

Keterangan

1 : nama_metode()

.
>

Pesan tipe call

Menyatakan suatu objek
memanggil operasi/metode yang
ada pada objek lain atau dirinya

sendiri.

Pesan tipe send

Menyatakan suatu objek

mengirimkan data atau masukan
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1 masukan

”~

informasi ke objek lainnya, arah
panah mengarah pada objek yang

dikirimi.

1 keluaran

Pesan tipe return

Menyatakan suatu objek telah
menjalankan suatu operasi atau
metode  menghasilkan  suatu
kembalian ke objek tertentu, arah
panah mengarah pada objek yang

menerima kembalian.

<<destroy>>

Pesan tipe destroy

Menyatakan suatu objek
mengakhiri hidup objek yang lain,
arah panah mengarah pada objek
yang diakhiri, sebaiknya jika ada

create maka ada destroy.

(Sumber : Rosa dan Shalahuddin, 2013)

2.7.4 Class Diagram
Class diagram menggambarkan struktur sistem dari segi pendefinisian

kelas yang akan dibuat untuk membangun sistem (Rosa dan Shalahuddin, 2013).

Berikut adalah simbol-simbol yang ada pada class diagram dapat dilihat

pada Tabel I1.5:
Tabel 11.5 Simbol-simbol Class Diagram
Simbol Nama Keterangan
oy o Kelas Kelas pada struktur sistem.
+atn;ut
+operasi()
Asosiasi

Hubungan dimana salah satu kelas
mengirimkan pesan kepada kelas

lain.




k]|

Menggambarkan  bahwa  pesan
—_— Directional Association

terjadi dari hanya salah satu kelas.

Generalization

[ Relasi antara dua kelas dengan

makna umum khusus.

(Sumber : Rosa dan Shalahuddin, 2013)

2.7.5 Deployment Diagram

Deployment Diagram menunjukkan konfigurasi komponen dalam proses
eksekusi aplikasi (Rosa dan Shalahuddin, 2013).

Berikut adalah simbol-simbol yang ada pada Deployment Diagram dapat
dilibat pada Tabel 11.6

Tabel I1.6 Simbol-simbol Deployment Diagram
Simbol Nama Keterangan

| Package
Package! Merupakan sebuah kumpulan dari

satu atau lebih komponen.

Link Relasi antar objek.

Dependency Hubungan elemen mandiri akan

mempengaruhi  elemen  yang

bergantung padanya.

(Sumber - Rosa dan Shalahuddin, 2013)

2.8 Kamus Data

Menurut Jogiyanto (2005), kamus data (data dictionary) adalah katalog
fakta tentang data dan kebutuhan-kebutuhan informasi dari suatu sistem
informasi. Dengan menggunakan kamus data diharapkan, analisis sistem dapat
mendefinisikan data yang mengalir dalam sistem dengan lengkap. Kamus data
dibuat pada tahap analisis sistem dan digunakan baik pada tahap analisis maupun

pada tahap perancangan sistem.
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Kamus data dapat berfungsi membantu pelaku sistem untuk mengartikan
aplikasi secara detail dan mengorganisasi semua clemen data yang digunakan
di dalam sistem secara persis schingga pemakai dan penganalisis sistem
mempunyai dasar pengertian yang sama tentang masukan, keluaran, penyimpanan
dan proses.

Keuntungan penggunaan kamus data adalah (Sommerville, 2003):

1. Kamus data merupakan mekanisme untuk manajemen nama. Banyak
orang yang harus menciptakan nama untuk entitas dan relasi ketika
mengembangkan model sistem yang besar. Nama-nama ini harus dipakai
secara konsisten dan tidak boleh bentrok. Kamus data dapat memeriksa
keunikan nama dan memberitahu analis persyaratan sekiranya terjadi

duplikasi nama.

o

Kamus data sebagai tempat penyimpanan informasi yang dapat
menghubungkan analis, desain, implementasi dan evolusi. Sementara
sistem  dikembangkan, informasi diambil untuk memberitahu

perkembangan informasi baru ditambahkan pada sistem.

2,9  Hierarchy plus Input-Proses-Output (HIPO)

Hierarchy plus Input-Process-Output (HIPO) merupakan metodelogi yang
dikembangkan dan didukung oleh IBM. HIPO sebenarnya adalah alat
dokumentasi program. Akan tetapi sekarang HIPO juga banyak digunakan sebagai
alat desain dan teknnik dokumentasi dalam siklus pengembangan sistem. HIPO
berbasis pada fungsi, yaitu tiap-tiap modul didalam sistem digambarkan oleh
fungsi utamanya (Jogiyanto, 2005).

Hierarchy plus Input-Process-Output (HIPO) mempunyai sasaran utama
sebagai berikut (Jogiyanto, 2005):

1. Untuk menyediakan suatu struktur guna memahami fungsi-fungsi dari
sistem.
2 Untuk lebih menekankan fungsi-fungsi yang harus diselesaikan oleh

program, bukannya menunjukkan statemen-statemen program yang

digunakan untuk melaksanakan fungsi tersebut.
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3 Untuk menyediakan penjelasan yang jelas dari input yang harus digunakan
dan output yang harus dihasilkan oleh masing-masing fungsi pada tiap-tiap
tingkatan dari diagram-diagram HIPO.

4. Untuk menyediakan ouiput yang tepat dan sesuai dengan kebutuhan-
kebutuhan pemakai.

Menurut Jogiyanto (2005) terdapat tiga macam untuk masing-masing
tingkatan yaitu sebagai berikut:

1. Visual Table Of Contents (VTOC)

Diagram ini menggambarkan hubungan dari fungsi-fungsi di sistem secara

berjenjang. Visual Table Of Contents ini dapat dilihat pada Gambar IL.7.

0.0

L 1.0 2.0 3.0

| |

22.1 222

Gambar I1.7 Visual Table Of Contents
(Sumber: Jogiyanto, 2005)

2 Overview diagram
Overview diagram menunjukan secara garis besar hubungan dari /nput,
proses dan Quiput. Bagian Input menunjukan item-item data yang akan
digunakan oleh bagian proses. Bagian proses berisi sejumlah langkah-
langkah yang menggambarkan kerja dari fungsi. Bagian Ouiput berisi

dengan item-item data yang dihasilkan atau dimodifikasi oleh langkah-

langkah proses. Overview diagram ini dapat dilihat pada Gambar I1.8.



INPUT PROSES OUTPUT
Memasukkaf] Data
Data — Penjualan
Penjualan
11
Benta
= ‘:> Kesalahan
Update
File Induk File induk
| Induk I-,____> Langganan | C————>> | Langganan
\ Langganan 12

Data
Penjualan

3. Detail Diagram

Update

File induk

Persediaan
13

Rekam file

Transakst
Piutang
14

Rekam file

Transaksi

Penjualan
1.5

Transaks!
njualan

Gambar 1.8 Overview Daigram
(Sumber: Jogiyanto, 2005)
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Detail Diagram merupakan diagram tingkatan yang paling rendah didiagram

HIPO. Diagram ini berisi

menggambarkan secara rinci kerja dari fungsi.

elemen-elemen dasar dari paket yang
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2.10  Hypertext Preprocessor (PHP)

Menurut Arief (2011), PHP adalah bahasa server side scripting yang
menyatu dengan HTML untuk membuat halaman web yang dinamis.

Menurut Aditya (2011), PHP adalah bahasa scripf yang dapat ditanamkan
atau disisipkan ke dalam HTML.

Menurut Anhar (2010), PHP singkatan dari Hypertext Preprocessor yaitu
bahasa pemrograman web server-side yang bersifat open source.

PHP merupakan script yang terintegrasi dengan HTML dan berada pada
server (server side HTML embedded scripting). PHP adalah script yang
digunakan untuk membuat halaman website yang dinamis. Dinamis berati
halaman yang akan ditampilkan dibuat saat halaman itu diminta oleh c/ient.

Mekanisme ini menyebabkan informasi yang diterima client selalu yang
terbaru atau up fo date. Semua script PHP dieksekusi pada server dimana script
tersebut dijalankan.

PHP merupakan sebuah bahasa pemrograman web yang memiliki sintak
atau aturan dalam menuliskan script atau kode-kodenya. Salah satu contoh
penulisan kode PHP dapat dilihat sebagai berikut ini:

<?php

echo (“Tes Pakai PHP");

7>

Kode-kode PHP memiliki tata aturan, yaitu diawali dengan tanda <?php dan
diakhiri dengan tanda ?>. Tiap akhir baris harus selalu diberi tanda titik koma (;).
PHP bersifat Case Sensitive, artinya penulisan huruf besar dan kecil pada kode
PHP sangat berpengaruh.

Menurut Anhar (2010), beberapa kelebihan PHP dari bahasa pemrograman
lain adalah sebagai berikut:

1. Bahasa pemrograman PHP adalah sebuah bahasa scripf yang tidak
melakukan sebuah kompilasi dalam penggunaanya.
2.  Web server yang mendukung PHP dapat ditemukan dimana-mana dari

mulai apache, IS, Lighttpd, hingga Xitami dengan konfigurasi yang relatif
mudah.
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3. Dalam sisi pengembangan lebih mudah, karena banyaknya milis-milis dan
developer yang siap membantu dalam pengembangan.
4. Dalam sisi pemahamanan, PHP adalah bahasa scripting yang paling mudah

karena memiliki referensi yang banyak.

wn

PHP adalah bahasa open source yang dapat digunakan di berbagai mesin
seperti Linux, Unix, Macintosh, dan Windows serta dapat dijalankan
secara runtime melalui console dan dapat menjalankan perintah-perintah

sistem.

2.11 My Structure Query Langguage (MySQL)

MySQL adalah sebuah program pembuat dan pengelola database atau
yang sering disebut dengan DBMS (Database Management System), sifat dari
DBMS ini adalah open source (Nugroho, 2007).

MySQL adalah salah satu database server yang berkembang di lingkungan
open source dan didistribusikan secara gratis (Prasetyo, 2010).

MySQL adalah Salah satu jenis database server yang sangat terkenal dan
banyak digunakan untuk membangun aplikasi web yang menggunakan database
sebagai sumber dan pengolahan (Arief, 2011).

MySQL adalah MySQL merupakan sofiware yang tergolong database
server dan bersifat open source (Kadir, 2009).

Pada MySQL masing-masing tipe data memiliki kegunaan dan keterangan
untuk digunakan dalam merancang tabel. Berikut ini beberapa tipe data yang
terdapat pada MySQL dapat dilihat pada Tabel I1.5.
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Tabel 11.7 Beberapa Tipe Data Pada MySQL

Tipe Data | Ukuran Keterangan
Menampung maksimal M karakter (kombinasi huruf,
CHAR M angka, dan simbol-simbol). Jumlah memori yang
dibutuhkan selalu M byte. M terbesar adalah 255.
Karakter yang disimpan maksimal M Kkarakter.
VARCHAR M Jumlah memori yang dibutuhkan tergantung jumlah
karakter. M bisa mencapai 65535.
DATE 8 byte Menyatakan tanggal.
TIME 8 byte Menyatakan waktu (jam:menit:detik).
TINYINT 1 byte | Bilangan antara - 128 sampai dengan +127.
SMALLINT | 2byte |Bilangan antara - 32768 sampai dengan +32768.
Bilangan antara - 2147683648 sampai dengan
b Ayt | 12147683647,
FLOAT 4 byte | Bilangan pecahan.
DOUBLE 8 byte Bilangan pecahan dengan presisi tinggi.
Untuk menampung nilai #rue (benar) dan false
BOOL 1 byte

(salah). Identik dengan TINYINT.

Menyatakan suatu tipe yang nilainya tertentu

e ) (disebutkan dalam pendefinisian).

TEXT - Menyimpan teks yang ukurannya sangat panjang.
o Untuk menyimpan data biner (misalnya gambar atau

BLOB -

suara).

(Sumber; Kadir, 2008)
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2.12 XAMPP

XAMPP adalah sebuah software yang berfungsi untuk menjalankan
website berbasis PHP dan menggunakan pengolah data MySQL dikomputer lokal
(Wicaksono, 2010).

XAMPP adalah sebuah software yang berfungsi untuk menjalankan
website berbasis PHP dan menggunakan pengolahan data MySQL di komputer
lokal. XAMPP berperan sebagai web server pada komputer. XAMPP juga dapat
disebut sebagai sebuah CPanel server virtual, yang dapat membantu melakukan
preview sehingga dapat memodifikasi website tanpa harus online atau terakses
dengan internet (Kadir, 2008).

XAMPP merupakan paket PHP dan MySQL berbasis open source, yang
dapat digunakan sebagai ool pembantu pengembangan aplikasi berbasis PHP dan
XAMPP mengkombinasikan beberapa paket perangkat lunak berbeda ke dalam
satu paket (Riyanto, 2011).
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BAB 111
METODOLOGI PENELITIAN

Metodologi Penelitian

Metode penelitian adalah cara yang digunakan oleh peneliti dalam

pengumpulan data penelitiannya. Berdasarkan pengertian tersebut dapat dikatakan

bahwa metode penelitian adalah cara yang dipergunakan untuk mengumpulkan

data yang diperlukan dalam penelitian (Arikunto, 2002).

3.2

Jenis dan Sumber Data

Data yang dibutuhkan dalam penelitian ini dikelompokkan menjadi dua

jenis, yaitu sumber data primer dan data sekunder.

1.

3.3

Data Primer

Data yang diperoleh melalui pengamatan langsung terhadap sistem yang
sedang berjalan dan wawancara dengan pegawai sebagai sumber
informasinya. Dalam penelitian ini data tersebut berupa data alur proses
karyawan mengisi form cuti karyawan sampai ke bagian HRD
(Human Resources Development) pada PT Kencana Cakra Buana.

Data Sekunder

Data sekunder merupakan sumber data penelitian yang diperoleh secara
tidak langsung melalui media perantara, kepustakaan, buku-buku, internet
dan referensi. Dalam penelitian ini data tersebut berupa data umum

perusahaan, profil perusahaan dan struktur organisasi perusahaan.

Metode Pengumpulan Data

Metode yang digunakan dalam pengumpulan data, di antaranya:

Studi Literatur

Tahap ini merupakan tahap awal pengumpulan data dari sumber-sumber
seperti buku-buku, internet dan referensi yang berhubungan analisis dan
desain sistem informasi, pemrograman PHP, database MySQL, cuti

karyawan dan pengembangan perangkat lunak.
39
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Studi Lapangan

a. Observasi
Tahap ini merupakan tahap melakukan pengamatan langsung terhadap
penggunaan sistem dan pengamatan langsung terhadap sistem yang
sedang berjalan terhadap bagian HRD.

b. Wawancara
Pada tahap ini penulis melakukan wawancara dengan pengguna sistem
di bagian HRD untuk memperoleh keterangan mengenai alur proses
permohonan cuti karyawan, dalam menghasilkan data serta mengenai

kebutuhan sistem yang akan dikembangkan selanjutnya.

Metode Pengembangan Perangkat Lunak

Metode pengembangan cuti karyawan ini menggunakan metode model

prototype jenis evolutionary. Model prototype cocok digunakan untuk

menjabarkan kebutuhan user secara lebih detail karena user sering kali kesulitan

menyampaikan kebutuhannya secara detail tanpa melihat gambaran yang jelas.

Tahapan-tahapan yang dilakukan dalam metode pengembangan

evolutionary prototype adalah sebagai berikut:

1.
2.

Mengidentifikasi kebutuhan user terhadap sistem yang akan dibuat.
Membuat prototype sistem usulan yang diajukan. Dalam membuat
prototype tersebut menggunakan Unified Modelling Language (UML)
dalam merancang sistem usulan tersebut.

Menentukan apakah prototype dapat diterima. Prototype didemontrasikan
kepada pengguna untuk mengetahui apakah telah sesuai dengan kebutuhan
pengguna. Jika iya, akan dilakukan langkah selanjutnya dan jika tidak,
prototype akan direvisi dari tahap analisis data untuk menganalisis
kembali kebutuhan pengguna terhadap sistem yang akan dibangun.

Setelah prototype diterima, maka tahap selanjutnya akan diserahkan ke
pengguna, apakah profotype akan diterapkan atau tidak untuk perbaikan
sistem lama. Pengembangan sistem dilakukan hanya sampai pada tahap

perancangan sistem dan tidak melakukan tahap implementasi sistem.
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3.5 Kerangka Penelitian
Dalam penelitian yang dibahas dalam tugas akhir ini melakukan langkah-
langkah atau tahapan sesuai dengan metodologi penelitian yang digunakan dalam
penelitian tersebut. Langkah-langkah atau tahapan dalam penelitian adalah
sebagai berikut:
1. Identifikasi Masalah
Tahap ini merupakan tahap mengidentifikasi dan menetapkan
permasalahan yang terjadi selama penelitian sistem informasi cuti

karyawan yang sedang berjalan pada PT Kencana Cakra Buana.

!\)

Studi Pendahuluan

a. Studi Literatur
Tahap ini merupakan tahap awal pengumpulan data dari sumber-sumber
seperti buku-buku, internet dan referensi yang berhubungan analisis dan
desain sistem informasi, pemrograman PHP, database MySQL, cuti
karyawan dan pengembangan perangkat lunak.

b. Studi Lapangan
Observasi
Tahap ini merupakan tahap melakukan pengamatan langsung terhadap
pengguna sistem dan pengamatan langsung terhadap sistem yang sedang
berjalan terhadap cuti karyawan.
Wawancara
Pada tahap ini melakukan wawancara dengan para pengguna sistem seperti
cuti karyawan untuk memperoleh sisa cuti karyawan dan keterangan
mengenai alur proses cuti dalam menghasilkan data serta mengenai

kebutuhan sistem yang akan dikembangkan selanjutnya.
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Penggunaan Evolutionary Prototype
a. Identifikasi Kebutuhan User
Identifikasi kebutuhan user terdiri dari dua aspek yaitu:
e Pengumpulan Data
Tahap ini merupakan tahap mengumpulkan data yang diperlukan.
Data yang dikumpulkan berkaitan dengan gambaran umum PT Kencana
Cakra Buana, struktur organisasi dan uraian kerja, sistem informasi cuti
karyawan yang sedang berjalan dan dokumen yang ada pada bagian
HRD (Human Resources Development).
¢ Pengolahan Data
Tahap ini merupakan tahap mengolah data yang telah dikumpulkan.
Pengolahan data yang dilakukan meliputi pembuatan flowchart sistem
yang sedang berjalan dan pembuatan modelling sistem dengan
menggunakan UML.
b. Membuat Prototype
Tahap ini merupakan tahap pembuatan profotype, dimana yang dilakukan
adalah pembuatan modelling sistem dengan menggunakan UML,
pembuatan Kamus Data, pembuatan HIPO, pembuatan rancangan
flowchart program, pembuatan rancangan antarmuka dan pembuatan
program dengan menggunakan PHP 5.6.3 dan MySQL 5.6.21 program
diberi nama Sistem Informasi Cuti Karyawan Online. Pada tahap ini akan
dilihat apakah prototype yang dibuat dapat diterima oleh user atau tidak.
Jika tidak, akan dilakukan identifikasi kebutuhan wuser kembali,
tetapi jika ya, tahap selanjutnya adalah menggunakan prototype
dan spesifikasi hardware dan software program.
Kesimpulan dan Saran
Setelah prototype sistem usulan diterima maka tahap selanjutnya adalah
menarik kesimpulan dari penelitian yang telah dilakukan di PT Kencana
Cakra Buana dan memberikan saran yang membangun bagi perusahaan

tersebut.




Berikut adalah flowchart kerangka penelitian untuk menyelesaikan

masalah dalam Tugas Akhir ini:
( Mulail )
!

identifikasi Masalah Menentukan Tujuan Penelitian

* Membuat dan membangun pengolahan data sistem permohonan
cutl karyawan pada PT Kencana Cakra Buana vang dapat diakses
langung oleh manager HR dan GA untuk menghindarl keterlambatan
penerimaan permohonan cutl.

* Merancang dan membangun database sistem permohonan cuti
karyawan untuk mengindari terjadinya kesulitan dalam pencarian
data, dan mencegah data rusak atau hilang seta mengetahui jumtah
cuti, sisa cuti karyawan.

* Membuat aplikasi untuk laporan cuti karyawan yang cepat dan
akurat schingga pencarian laporan menjadi leblh singkat.

«
Studi Pendahuluan Menentukan Batasan Masalah

* Studl Literatur

* Studi Lapangan

+ penelitian hanya mengenai proses pengolahan permohonan data
laporan cuti karyawan.

* penelitian ini dilakukan pada departemen HR dan GA PT Kencana
Cakra Buana.

Penggunaan Evolutionary Prototype

Identifikasi Kebutuhan User

1. Pengumpulan Data
- Gambaran umum PT Kencana Cakra Buana
- Struktur organisasi dan uraian kerja
- Sistern Infarmasi Cuti Karyawan yang sedang berjalan
2. Pengo'ahan Data
- Pembuatan flowchart sistem yang sedang berjalan
Pembuatan modeling sistem berjalan dengan UML

L 2

Membuat Prototype

A

. Pemodelan sistem usulan menggunakan UML berupa Use Case
Diogram, Activity Dragram dan Sequance Diogram
. Pemodelan data menggunakan Class Diagram dan Kamus Data
- Pembuatan HIPO

Perancangan Flowchart Program
- Pembuatan program dengan PHP S 6.3 dan My5QL 5 6.21

Tidak

pakah prototype
diterima?

Merggunakan Prololypo
T Ha’owarc
2 Sotfware

+

I Kesimpulan dan Saran I

v
C Selesal )

Gambar I1I.1 Kerangka Penelitian
(Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2017)
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BAB 1V
PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA

4.1  Sejarah Perusahaan

Kencana Buana Group adalah sebuah group yang terdiri dari beberapa
perusahaan yang bergerak dalam bidang produksi baja, fasilitas untuk jalan raya
dan perkebunan kelapa sawit. Selain itu, memiliki jasa galvanisasi yang bertujuan
untuk mendukung mutu produk-produk baja yang dihasilkan, juga melayani
konsumen di luar kebutuhan Kencana Cakra Group sendiri. Didirikan di Jakarta
pada tahun 2000, Kencana Buana Group dimulai dengan berdirinya PT Kencana
Cakra Buana, perusahaan manufaktur baja, dimana produk utamanya adalah
gorong-gorong dan jembatan rangka baja yang kemudian dilengkapi dengan
ketersediaan jasa galvanisasi.

Pada tahun 2009 didirikanlah perusahaan kedua yaitu PT Praja Wahana
Perdana yang bergerak dalam bidang penyediaan fasilitas jalan raya yang
termasuk di antaranya pembuatan pagar rel pengaman, rambu-rambu, lalu lintas,
marka jalan, penerangan dan kebutuhan fasilitas jalan raya lainnya.
Pada tahun 2010 Kencana Cakra Buana Group melengkapi cakupan bidang
usahanya dengan mendirikan perusahaan ketiga yakni PT Kencana Cafid Agro
yang bergerak dalam bidang perkebunan kelapa sawit.

4.2  Profil Perusahaan

PT Kencana Cakra Buana perusahaan yang bergerak pada bidang
galvanisasi yang bertujuan untuk mendukung mutu produk-produk besi dan baja
yang dihasilkan. Produk-produk PT Kencana Cakra Buana ditujukan untuk
melayani pemenuhan kebutuhan fasilitas jalan, sarana penunjang produksi
pertambangan serta perkebunan. Proses galvanisasi dilakukan di jalan Industri
Selatan VIII Blok EE7 H Jababeka Il Cikarang. PT Kencana Cakra Buana yang
bergerak pada bidang galvanisasi memungkinkan untuk mendapatkan mutu

galvanisasi yang baik dan memberikan garansi sampai dengan 25 tahun.
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Visi dan Misi Perusahaan

PT Kencana Cakra Buana perusahaan yang bergerak di bidang galvanisasi

mempunyai visi dan misi sebagai berikut:

[\

4.4

Visi

Senantiasa berusaha untuk menjadi yang terbaik dalam industri
manufaktur besi dan baja dengan memberikan galvanisasi yang ramah
lingkungan.

Misi

Menyediakan produk dan jasa yang berkualitas tinggi yang berbasis ramah
lingkungan serta mengembangkan karyawan yang berkompeten dengan
menciptakan lingkungan kerja yang baik untuk mendukung terciptanya
kepuasan pelanggan atau konsumen.

Memperkuat kolaborasi antara kantor pusat dan unit-unit bisnis melalui
komunikasi dan kerjasama yang baik demi terciptanya mutu dan

keselamatan kerja.

Kebijakan Mutu Perusahaan
PT Kencana Cakra Buana memiliki kebijakan mutu untuk meningkatkan

kualitas antara lain:

i

Mengutamakan Mutu

Menghasilkan produk yang memberikan kepuasan kepada pelanggan
dengan memenuhi persyaratan sesuai dengan standar yang berlaku.
Peningkatan berkelanjutan

Meningkatkan kinerja dan mutu jasa dengan menerapkan standar mutu
ISO 9001:2008, menetapkan sasaran dan mengontrol pencapaian serta
memberikan dorongan guna menciptakan efektivitas pelaksanaan dan

peningkatan yang berkelanjutan.
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3 Keikutsertaan karyawan
Meningkatkan kompetensi karyawan serta kesadaran akan pentingnya
memenuhi kepuasan pelanggan, schingga mampu berpartisipasi secara

aktif dan memberikan kontribusi yang terbaik untuk perusahaan.

4.5  Struktur Organisasi Umum Perusahaan

Struktur organisasi adalah proses untuk merancang struktur formal, untuk
menunjukkan adanya pembagian kerja dan menunjukkan bagaimana fungsi-fungsi
tersebut terintegrasi agar tujuan suatu organisasi dapat dicapai dengan efektif dan
efisien. Adapun struktur organisasi umum PT Kencana Cakra Buana terdapat pada

Gambar 1V.1 sebagai berikut:

DIREKTUR
General
Manager
HR&GA FA QC Minger PPIC Production
Manager Manager 8 Manager Manager
P }/\ / i //
('// \ ) \ /
/ / X / /
@GA! m Searity G“Fd:“g A Markeﬁng HSE | g | o | PPC || Mot Pk
LI :
P . Operator
|1m i e Cpert Puodis
L Boy FA Forkldt

Gambar V.1 Struktur Organisasi Umum PT Kencana Cakra Buana
(Sumber: PT Kencana Cakra Buana, 2014)
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Keterangan:

HR & GA : Human Resource and General Affair
IT . Information Technology

F&A : Finance and Accounting

QC : Quality Control

PPIC : Production Planning Inventory Control
ACC . Accounting

HSE : Health Safety Environment

4.5.1 Tugas dan Tanggung Jawab

Berikut Tugas dan Tanggung Jawab struktur organisasi umum PT Kencana

Cakra Buana:

1.

Direktur

Mengelola perusahaan secara keseluruhan.

General Manager

Membuat rencana pengembangan usaha bisnis jangka pendek dan jangka
panjang dan memberikan laporan pertanggung jawaban kepada direktur
utama.

HR and GA Manager

Membuat perencanaan kepegawaian, pelatihan, penilaian karyawan
dan mempertanggung jawabkan kepada General Manager.

Human Resource

Membuat kebijakan perusahaan dan mencermati perkembangan kualitas
kerja karyawan.

General Affair

Menyediakan fasilitas dan pelayanan perusahaan.

Security

Menjaga keamanan aset-aset perusahaan dan karyawan.



10.

11.

13.

14.

15.

16.

17.

18.
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Information Technology

Mengatur operasi, aplikasi bisnis dan layanan pendukung pada
perusahaan.

Driver

Memastikan kelancaran kegiatan transportasi kendaraan perusahaan.
Office Boy

Menjaga dan menjamin terpeliharanya kebersihan ruangan kantor dan
perlengkapan kantor.

Finance and Accounting Manager

Mengatur anggaran dan pengendalian pengeluaran serta arus kas.
Accounting

Menyusun laporan keuangan serta mengatur administrasi keuangan.
Gudang Finance and Accounting

Bertanggung jawab terhadap laporan pengeluaran material, penerimaan
material dan membuat laporan stock material.

Marketing

Mengatur pemasaran termasuk perencanaan, promosi dan membuat
laporan jumlah produk yang dipasarkan.

Kurir Finance and Accounting

Bertanggung jawab terhadap penginman dokumen-dokumen keuangan
(FA) ke pengadaan pusat atau ke customer.

Quality Control Manager

Memberikan pengarahan dan mengontrol kepala quality control mengenai
kualitas produk.

Quality Control

Melakukan pengawasan dan pemeriksaan terhadap kualitas produk.

Health Safety Environment

Memperhatikan keamanan dan keselamatan dalam bekerja bagi karyawan.
Production Planning Inventory Control Manager

Membuat rencana produksi, membuat rencana pengadaan material

berdasarkan rencana dan perhitungan stock.
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20.
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Scheduling

Bertanggung jawab terhadap jadwal rencana produksi.

Cost Control

Mengontrol harga produk-produk PT Kencana Cakra Buana.

Production Planning Inventory Control

Menimbang material awal sebelum digalvanisasi dan sesudah
digalvanisasi.

Operator Forklifi

Bertanggung jawab dalam mengatur penempatan material,

Production Manager

Melakukan perencanaan proses produksi dan mengkordinir kegiatan
produksi susuai dengan rencana produksi.

Maintenance

Bertanggung jawab terhadap perawatan perangkat mesin, genset dan
instalasi listrik.

Produksi

Bertanggung jawab atas perencanaan dan pengawasan terhadap
pelaksanaan produksi.

Operator Produksi

Melakukan produksi sesuai jadwal.

Analisis Sistem yang Sedang Berjalan

Analisis sistem memberikan gambaran tentang sistem yang diamati pada

saat sistem tersebut sedang berjalan dan bertujuan untuk mengetahui lebih jelas

bagaimana cara Kerja sistem tersebut serta masalah apa yang sedang dihadapi oleh

sistem sehingga lebih mudah dalam merancang dan membangun sebuah perangkat

lunak yang akan diusulkan. Gambar IV.2 merupakan gambar sistem permohonan

cuti karyawan yang sedang berjalan.
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Karyawan

Manager HR dan GA Varyrwoa Perggand Atavan Larguwng
Mutai
Menghi
dokumen
FrC
yang
sudah dusi
FPC yang sudah FPC yang sudah
diacc HR dan GA di acc HR dan GA
Menyetujul sebagal
karyawan penganti
FPC yang sudah di acc .
HR dan GA, karyawan FPC yang sudah di acc FPC yang sudah di
pengganti, ¢ HR dan GA, karyawan acc HR dan GA,
Atasan Langsung pengganti karyawan pengganti

FPC yang sudah di acc
HR dan GA, karyawan

pengganti,
Aasan Langsung

Mengisi catatan
departemen HR
dan GA dan meng-
copy dokumen FPC

FPC yang sudah di acc
HR dan GA, karyawan

pengganti,
Atasan Langsun,

FPC yang sudah di acc
HR dan GA, karyawan
pengganti,
Atasan Langsung

Gambar 1V .2 Flowmap Permohonan Cuti Karyawan yang Sedang Berjalan
(Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2017)
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Berikut adalah prosedur sistem informasi permohonan cuti karyawan:
Karyawan meminta permohonan cuti ke departemen HR dan GA lalu
mengisi form permohonan cuti (FPC) dengan lengkap.

Manager HR dan GA menerima FPC yang sudah diisi lalu memeriksa FPC
yang sudah diisi, melakukan persetujuan apabila HR dan GA tidak setuju
maka akan memberikan keterangan tidak persetujuan di FPC, dan apabila
karyawan setuju maka karyawan menjadwal ulang permohonan cuti,
apabila tidak setuju karyawan membatalkan permohonan cuti.
Kemudian apabila setuju maka akan menetapkan karyawan pengganti, lalu
memberikan FPC dan menyerahkan dokumen FPC ke karyawan pengganti
untuk menyetujui sebagai karyawan pengganti, lalu atasan langsung
memberikan acc dan dokumen FPC dikembalikan ke HR dan GA untuk
dilengkapi kembali dokumennya lalu meng-copy FPC yang sudah lengkap
di acc oleh HR dan GA, karyawan pengganti dan atasan langsung. HR dan
GA menyimpan yang asli untuk di arsip dan karyawan menyimpan FPC
copy.

Karyawan Pengganti menerima dokumen FPC yang sudah di acc oleh HR
dan menyetujui sebagai karyawan pengganti lalu memberikan dokumen
FPC ke atasan langsung.

Atasan langsung menerima dokumen FPC yang sudah di acc oleh HR dan
GA karyawan pengganti lalu memberikan acc di dokumen FPC dan
diberikan pada HR dan GA.
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4.6.1 Dokumen yang Ada di Departemen HRD
Dokumen penyimpanan data yang ada di departemen HR dan GA PT

Kencana Cakra Buana masih menggunakan penyimpanan data yang disimpan

e VS e S TR

dalam bentuk lembaran arsip, sehingga laporan penmohonan cuti menjadi tidak

rapi. Berikut adalah dokumen yang ada di Departemen HR dan GA:

1 Dokumen Permohonan Cuti
Pembuatan dokumen permohonan cuti dilakukan oleh karyawan ketika
ingin mengajukan cuti dan menyerahkan dokumen tersebut ke manager
HR dan GA. Dokumen tersebut dapat dilihat pada Gambar 1V.3  sebagai
berikut:
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4.6.1 Dokumen yang Ada di Departemen HRD
Dokumen penyimpanan data yang ada di departemen HR dan GA PT
Kencana Cakra Buana masih menggunakan penyimpanan data yang disimpan
dalam bentuk lembaran arsip, sehingga laporan permohonan cuti menjadi tidak
rapi. Berikut adalah dokumen yang ada di Departemen HR dan GA:
1. Dokumen Permohonan Cuti
Pembuatan dokumen permohonan cuti dilakukan oleh karyawan ketika
ingin mengajukan cuti dan menyerahkan dokumen tersebut ke manager

HR dan GA. Dokumen tersebut dapat dilihat pada Gambar IV.3  sebagai
berikut:
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(Sumber: PT Kencana Cakra Buana, 2017)
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(Sumber: PT Kencana Cakra Buana, 2017)
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4.7  Use Case Diagram Sistem yang Berjalan

Use case diagram adalah diagram yang menyajikan interaksi antara
use case dan actor. Dimana actor dapat berupa orang, peralatan atau sistem lain
yang berinteraksi dengan sistem yang sedang dibangun. Use case menggambarkan

fungsionalitas sistem atau persyaratan-persyaratan yang harus dipenuhi sistem
darn pandangan pemakai.

Berikut adalah use case diagram sistem permohonan cuti karyawan yang

sedang berjalan pada PT Kencana Cakra Buana dapat dilihat pada Gambar IV.5:

Mengisi dokumen FPC

<<intlude>>

\Q

anager HR dim GA

Memberikan keterangan
persetujuan di FPC

<<include>>

!
Menjadwal ulang
permaohonan cuti

<<include>>

|
Membatalkan
permohonan cuti

<<include>>

|
Menetapkan
karyawan pengganti

<<include>>

|

: 4
Memberikan acc

|

Kanawan

Atasan Langsung

<<include>>

Mengisi catatan departemen
HR dan GA dan meng-copy
dokumen FPC

Gambar V.5 Use Case Diagram Permohonan Cuti Karyawan yang Sedang Berjalan
(Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2017)
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1. Definisi Actor

Pendefinisian actor pada use case sistem permohonan cuti dapat dilihat

pada Tabel 1V.1 berikut :

_ Tabel V.1 Defini

56

isi Actor Sistem Permohonan Cuts

Definisi

1 Karyawan

Orang yang bekerja di  perusahan untuk
melakukan pekerjaan tertentu dan diberikan
gaji kerja sesuai dengan peraturan perundang-
undangan yang berlaku baik yang sifatnya

harian, mingguan maupun bulanan.

2 Manager HR dan GA

Orang yang mengurus segala sesuatu yang
berhubungan dengan kegiatan kantor dalam
rupa peralatan kerja dan membuat perencanaan

kepegawaian, pelatihan, penilaian karyawan.

3 Atasan Langsung

Orang yang membuat kebijakan perusahaan,
mencermati perkembangan kualitas kerja,
atasan langsung ini bisa supervisor, senior, atau

General Manager.

(Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2017)
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Buana adalah sebagai berikut:
Tabel 1V .2 Use Case
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Deskripsi dari use case diagram permohonan cuti pada PT Kencana Cakra

Description Mengisi Dokumen FPC

Nama Use Case

Mengisi dokumen FPC

Deskripsi Use Case

Use Case ini menggambarkan proses Mengisi

dokumen FPC karyawan.

Actor

Karyawan

Relationship

Association: Karyawan, Manager HR  dan GA,
Karyawan pengganti, Atasan Langsung,

Include: -

Extends: -

Nommal Flow Events

1. Karyawan melakukan pengisian form

permohonan cuti karyawan ke HR dan GA.

(Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2017)

Tabel 1V.3 Use Case Description Memeriksa FPC

Nama Use Case

Memeriksa FPC

Deskripsi Use Case

Use Case ini mengambarkan proses

memeriksa dokumen FPC karyawan.

Actor

Manager HR dan GA

Relationship

Association: Karyawan, Manager HR  dan GA,
Karyawan pengganti, Atasan ~ Langsung.

Include: Mengisi dokumen fpc (form permohonan

L

cuti).
Extends: -
Normal Flow Events 1. HR dan GA memeriksa kelengkapan
dokumen FPC karyawan.

(Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2017)
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Tabel 1V .4 Use Case Description Memberikan keterangan tidak persetujuan di FPC

Nama Use Case

Deskripsi Use Case

Memberikan keterangan tidak persetujuan di FPC.

Use Case ini menggambarkan proses Memberikan
keterangan tidak persetujuan di FPC di dokumen
FPC.

Actor

Manager HR dan GA.

Relationship

Association: Administrator, Karyawan, Manager HR
dan GA, Karyawan  pengganti, Atasan Langsung
Include: Memeriksa fpc (form permohonan cuti).

Extends: -

Normal Flow Diagram

1. Manager HR dan GA memberikan keterangan

tidak persetujuan di dokumen FPC.

(Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2017)

Tabel IV.5 Use Case Description Menjadwal ulang permohonan cuti

Nama Use Case

Menjadwal ulang permohonan cuti

Deskripsi Use Case

Use Case ini menggambarkan proses menjadwal

ulang permohonan cuti

Actor

Manager HR dan GA, karyawan

Relationship

Association: Karyawan, Manager HR dan GA,

Karyawan pengganti, Atasan ~ Langsung
Include; Memberikan keterangan tidak persetujuan di
fpc (form permohonan cut).

Extends: -

Normal Flow Diagram

1. Manager HR dan GA memberikan dokumen
tidak persetujuan cuti ke karyawan.
2. Karyawan menerima FPC dan menjadwal ulang

cuti.

(Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2017)
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Tabel 1V 6 Use Case Description Membatalkan Permohonan Cuti

Nama Use Case

‘Deskripsi Use Case

Membatalkan Permohonan Cuti. o
Use Case ini menggambarkan proses

membatalkan permohonan cuti

Actor Karyawan
ﬁ’lalmnslnp Association: Karyawan, Manager HR ~ dan GA,

Karyawan pengganti, Atasan Langsung
Include: Menjadwal ulang permohonan cuti.

Extends: -

Normal Flow Diagram

1. Karyawan membatalkan permohonaan cuti

(Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2017)

Tabel 1V.7 Use Case Description Menetapkan karyawan pengganti, jumlah cuti, tanggal
cuti, dan sisa cuti

Nama Use Case

Menetapkan karyawan pengganti, jumlah cuti,
tanggal cuti, dan sisa cuti

Desknipsi Use Case

Use Case ini menggambarkan

Menetapkan karyawan pengganti, jumlah cuti,

proses

tanggal cuti, dan sisa cuti

Actor

Manager HR dan GA

Relationship

Association: Karyawan, Manager HR dan GA,
Karyawan pengganti, Atasan Langsung
Include: Membatalkan permohonan cuti.

Extends: -

Normal Flow Diagram

1. Manager HR dan GA Menetapkan
karyawan pengganti, jumlah cuti, tanggal

cuti, dan sisa cuti karyawan.

(Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2017)




Tabel IV & ! ee Cave e ripmion Memberikan ace

Nama se (Case
Desknps Hee Case

Actor

Relationship

Membenkan acc
lse Case wi  menggambarkan  proses

membenikan acc

Manager 1R dan GA. Atasan langsung dan
Karyawan pengganti.

Assocration. Karyawan, Manager HR dan GA.
Karyawan pengganti, Atasan Langsung

Include: Menetapkan karyawan pengganti, jumlah
cuty, tanggal cutr dan s1sa cuty

Lxtends: -

Normal Flow Diagram

1. Manager HR dan GA memberikan acc di
FPC karyawan.

2. Atasan langsung memberikan acc di FPC
karyawan.

3. Karyawan pengganti membenkan acc di

FPC karyawan.

(Sumber Hasil Pengolahan Data. 2017)
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Tabel 1V.9 Use Case Description Mengisi catatan departemen HR dan GA dan meng-
copy dokumen FPC

Nama Use Case

Mengisi catatan departemen HR dan GA
dan meng- copy dokumen FPC,

Deskripsi Use Case

Use Case ini menggambarkan proses
mengisi catatan departemen HR dan GA

dan meng- copy dokumen FPC.

Actor

Manager HR dan GA

Relationship

Association: Karyawan, Manager HR dan GA,
Karyawan pengganti, Atasan Langsung.
Include: Memberikan acc

Extends: -

Normal Flow Diagram

1. Manager HR dan GA mengisi catatan
departemen HR dan GA dengan lengkap
dan meng-copy FPC, dokumen FPC yang
asli di simpan dalam arsip dan FPC copy

disimpan oleh karyawan.

(Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2017)
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BABYV
ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Sistem informasi permohonan cuti karyawan PT Kencana Cakra Buana
merupakan pengembangan dari sistem sebelumnya, dimana sistem yang dirancang
diharapkan dapat memberikan kemudahan pada pihak perusahaan khususnya
dalam proses pembuatan dokumen cuti karyawan. Dalam bab ini, akan dijelaskan
analisis rinci dari pengolahan data sistem informasi permohonan cuti karyawan
PT Kencana Cakra Buana. Analisis tersebut dimulai dari identifikasi kebutuhan
user, perancangan UML, perancangan basis data, perancangan inierface,
perancangan HIPO dan pembuatan spesifikasi proses melalui metode yang
diterapkan.

5.1  Analisis Kebutuhan User

Berdasarkan hasil pengolahan data dan analisis sistem, dibutuhkan
perancangan sistem informasi permohonan cuti karyawan sebagai sarana untuk
memberikan kemudahan dalam proses pembuatan cuti karyawan pada
PT Kencana Cakra Buana. Untuk mendukung sistem informasi permohonan cuti
karyawan dibutuhkan juga kemampuan user dalam mengoperasikan sistem.

Kebutuhan sistem informasi dapat dijelaskan melalui proses-proses yang
dibutuhkan pemakai dan kebutuhan sistem. Identifikasi kebutuhan sistem
komputerisasi menjelaskan proses yang dilakukan sesuai dengan kebutuhan
pemakai. Berikut adalah penjelasan identifikasi kebutuhan user sistem informasi

permohonan cuti karyawan PT Kencana Cakra Buana.
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Tabel V1

1 | Nama Proyek

2 | Data Masukan ( Inpur)

3 | Proses Sistem Berjalan

Sistem Informas;
1.
1.

. Atasan Lan
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Ident; i
No | Wentifikasi Kebutuhan | o -Kebutuhan User

Cuti Karyawan

Data Permohonan Cuti Karyawan

Karyawan meminta permohonan cuti ke
departemen MR dan GA lalu mengisi form
permohonan cuti (FPC) dengan lengkap.

gsung menerima FPC yang
sudah diisi 1aly memeriksa FPC yang
sudah  diisi, melakukan persetujuan
apabila HR dan GA tidak setuju maka
akan memberikan keterangan tidak
persetujuan di FPC, dan apabila karyawan
Setwju maka karyawan menjadwal ulang
permohonan cuti, apabila tidak setuju
karyawan membatalkan permohonan cuti.
Kemudian apabila setuju maka akan
menetapkan karyawan pengganti, jumlah
cuti, tanggal cuti, dan sisa cuti, lalu
memberikan FPC  dan menyerahkan
dokumen FPC ke karyawan pengganti
untuk  acc, lalu atasan langsung
memberikan acc dan dokumen FPC
dikembalikan ke HR dan GA untuk
dilengkapi kembali ~ dokumennya lalu
meng-copy FPC yang sudah lengkap di acc
oleh HR dan GA, karyawan pengganti dan
atasan  langsung. HR dan GA
menyimpan yang asli untuk di arsip dan
karyawan menyimpan FPC copy.

. Karyawan Pengganti menerima dokumen

FPCyang sudah di acc oleh Atasan
Langsung dan memberikan acc lalu
memberikan dokumen FPC ke  Manager
HR & GA.

(Sumber: Hasil Analisis Data, 2017)
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5.2  Perancangan Sistem Informasi Permohonan Cuti Karyawan

Dalam perancangan Sistem Informasi Permohonan Cuti Karyawan pada
PT Kencana Cakra Buana, ada tiga tahapan yang digunakan yaitu:
1. Pembuatan model sistem digunakan untuk mengetahui alur sistem yang

diusulkan, yaitu dengan menggunakan Unified Modelling Language

(UML).
2. Pembuatan model data dengan Class Diagram dan Kamus Data.
3. Perancangan program yang diusulkan dengan tahapan pembuatan HIPO

dan perancangan antarmuka program.

5.2.1 Flowmap Sistem Informasi Permohonan Cuti karyawan yang
Diusulkan
Flowmap menggambarkan aliran proses yang diusulkan dan aktor yang
terlibat. Pada Gambar V.1 dijelaskan flowmap usulan aplikasi permohonan cuti

karyawan pada PT Kencana Cakra Buana.
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Adminlstrator Karyawan Atasan Langsung Manager HR dan GA Karyawan Pengganti
Mulai
Mengelola data Mengisi data Mengecek data
master permohonan cuti permohonan
karyawan karyawan cutl
Database Database
I
idak Ya
Menerima data
permohonan
cuti
3
p:‘;‘:;‘;“n‘a :‘c‘:u Menolak data
yang ditolak & permoh.onan Menerima data &
alasan cuti Database $ mengecek data
permohonan cutl
enjadwal ulang
atau membatalkan Apakah perlu
ati? karyawan
pengganti?
Melihat
Permohonan cuti Menentukan : Menyetujui sebagai
yang di setujui karyawan penggant karyawan penggant
y
Selesai  J

Gambar V.1 Flowmap Sistem Informasi Permohonan Cuti Karyawan yang Diusulkan
(Sumber: Hasil Analisis Data, 2017)
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Berdasarkan pada Gambar V.1 penjelasan mengenai alur sistem

permohonan cuti karyawan PT Kencana Cakra Buana yang diusulkan adalah

sebagai berikut:

1.

5.2.2

Administrator mengelola data master, data master mencakup master
karyawan.

Karyawan membuat data permohonan cuti dengan pengambilan data dari
master karyawan, dan memberikan data permohonan cuti pada Atasan
Langsung.

Atasan Langsung mengecek data permohonan cuti karyawan apabila
setuju, maka Manager HR dan GA menerima data permohonan cuti
tersebut, apabila tidak setuju Atasan Langsung mengembalikan
permohonan cuti tersebut ke karyawan.

Manager HR dan GA menerima dan mengecek data permohonan cuti lalu
apabila setuju maka Manager HR dan GA dapat melihat permohonan cuti
yang disetujui apabila ditolak akan dikembalikan ke karyawan untuk

penjadwalan ulang cuti .

Use Case Diagram Sistem Informasi Cuti Karyawan yang Diusulkan

Use Case diagram mendeskripsikan sebuah interaksi antara satu atau lebih

aktor dengan sistem informasi yang akan dibuat. Dalam sistem ini terdapat Actor

Administrator, Karyawan, Manager HR dan GA dan Atasan Langsung.

Gambar V.2 merupakan Use Case Diagram Sistem Informasi Cuti Karyawan

yang diusulkan.
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Mengelola data

Administrator

Q

master karyawan

<<Include>>

Membuat data

Karyawan

crmohonan cutl karyaws

<<[nclude>>

<<Include>>

Mencrima data

Atasan Langsung

0

crmohonan cuti

<<Include>>

Mcnerima dan mengeeck

Manager HR dan GA

Gambar V.2 Use Case Diagram Sistem Informasi Permohonan Cuti Karyawan yang

data permohonan cuti

<<loclude>>

Menolak data
permohonan cutl

<<include>>

Icnerima data permohona
cuti yang ditolak dan
alasannya

 <<Include>>
Sire o
-

/7y
/'y /
/ / /
p / <<Int;u:1c>> /
/ {
/ /

/ <<loclude>>

’
<<[nclude>>
’

Diusulkan
(Sumber: Hasil Analisis Data, 2017)
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5.2.3 Use Case Description Sistem Informasi Permohonan Cuti Karyawan
yang Diusulkan
Use Case Description merupakan gambaran Use Case yang berisi nama
Use Case, primary actor, brief Description, relationship, normal flow of events,

precondition, subflows dan alternate/exceptional flows, Berikut ini adalah
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Use Case Description dari Use Case diagram dalam Gambar V.2,

Tabel V.2 Use Case Description Login

Nama Use Case

Login

Primary Actor

Administrator, Karyawan, Manager HR dan GA,
Atasan Langsung.

Brief Description

Sistem ini menggambarkan proses aktor masuk ke
dalam sistem.

Relationship

Association: Administrator, Karyawan, Manager HR
dan GA, Atasan Langsung.

Include:

Extends: -

Normal Flow of Events

1. Aktor membuka Sistem Informasi Permohonan Cuti

Karyawan.

2. Aktor memasukan username dan password pada
Jorm login.

3. Sistem mengecek ke database, apakah username dan
password sudah benar.

4. Jika username dan password benar (valid), akan
muncul menu utama sistem. Dan  sistem
menampilkan data user dari aktor yang sedang login.

5Jika username dan password salah (tidak valid),
maka muncul message box “Maaf, username dan
password salah!” dan kembali ke form login.

Precondition

Membuka Sistem Informasi Permohonan Cuti

Karyawan.

(Sumber: Hasil Analisis Data, 2017)
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Tabel V.3 Use Case Description Mengelola Data Master Karyawan

Primary Actor

Nama Use Case |

_____Mengcelola Data Master Karyawan
Administrator

Brief Description

Administrator dapat membuka menu Data Master.

T . .
Relationship

Association; Administrator
Include: Login

Extends: -

Normal Flow of Events 1. Administrator dapat membuka menu Data

Master Karyawan.

Precondition

Login ke dalam Sistem Informasi Cuti Karyawan.

(Sumber: Hasil Analisis Data, 2017)

Tabel V.4 Use Case Description Membuat Data Permohonan Cuti Karyawan

Nama Use Case

Membuat Data Permohonan Cuti Karyawan

Primary Actor

Karyawan

Brief Description

Karyawan dapat melakukan tambah, hapus dan
ubah data terhadap data permohonan cuti
karyawan yang bersangkutan.

Relationship

Association: Karyawan

Include: Mengelola data master karyawan dan
login.

Extends: -

Normal Flow of Events

1. Karyawan membuka menu Data Master.
Pilih submenu Permohonan Cuti.

Klik Tambah Data untuk menambah data.
Klik Ubah untuk mengubah data.

Mo BN

Klik Hapus untuk menghapus data.

= ,
Precondition

Login ke dalam Sistem Informasi Permohonan

Cuti Karyawan

(Sumber: Hasil Analisis Data, 2017)
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Tabel V.5 Use Case Description Mengecek data permohonan cuti

Nama Use Case

Primary Acior

____ Mengecek Data Permohonan Cuti
Atasan Langsung '

Brief Description

Atasan Langsung dapat melakukan tambah, hapus
dan ubah data terhadap data permohonan cuti

karyawan yang bersangkutan.

Relationship

Assaociation: Atasan Langsung

Include: Membuat data permohonan cuti dan
login.

Extends: -

Normal Flow of Events

1. Atasan Langsung membuka menu Data
Master.

Pilih submenu Permohonan Cuti.
Klik Tambah Data untuk menambah data.
Klik Ubah untuk mengubah data.

G A w N

Klik Hapus untuk menghapus data.

Precondition

Login ke dalam Sistem Informasi Permohonan

Cuti Karyawan.

(Sumber: Hasil Analisis Data, 2017)
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Tabel V.6 Use case Description menerima data permohonan cuti

Nama Use Case

Menerima Data Permohonan Cutl

Primary Actor Atasan Langsung

Brief Description ; ¢
/ ¥ Atasan Langsung, menerima data permohonan cuti.

Relationship Association: Atasan Langsung

Include: Mengecek data permohonan cuti dan login.

Extends: -

Normal Flow of Events

1.

Atasan Langsung mengecek data permohonan
cuti.

Precondition

Login ke dalam Sistem Informasi Permohonan Cuti

Karyawan.

(Sumber: Hasail Analisis Data, 2017)

Tabel V.7 Use Case Descri

ption Menerima dan mengecek data permohonan cuti

Nama Use Case Menerima dan mengecek data permohonan cuti

Primary Actor Manager HR dan GA

Brief Description Manager HR dan GA menerima data permohonan
cuti.

Relationship Association; Manager HR dan GA
Include: Menerima data permohonan cuti dan login.
Extends: -

Normal Flow of Events I. Manager HR dan GA mengecek data permohonan

cuti.

Precondition Login ke dalam Sistem Informasi Permohonan Cuti

Karyawan.

(Sumber: Hasil Analisis Data, 2017)
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Tabel V.8 Use Case Description menolak data permohonan cuti

Nama Use Case

Menolak l)_ata Pcrmohgnan Cut“ia B

Primary Actor Atasan Langsung

Brief Description Atasan  Langsung, dapat menolak  data
permohonan cuti.

| Relationship Association: Atasan Langsung/nclude: menerima

dan mengecek data permohonan cuti dan login,

Extends: -

Normal Flow of Events

1. Atasan Langsung mengecek data permohonan
cuti.

Precondition

Login ke dalam Sistem Informasi Permohonan

Cuti Karyawan.

(Sumber: Hasil Analisis Data, 2017)

Tabel V.9 Use Case Description menerima data permohonan cuti yang ditolak dan

alasan-nya

Nama Use Case

Menerima data permohonan cuti yang ditolak
dan alasan-nya

Primary Actor Karyawan

Brief Description Karyawan menerima data permohonan cuti yang
ditolak dan alasan-nya.

Relationship Association: Karyawan

Include: Menerima data permohonan cuti yang
ditolak dan alasan-nya.

Extends: -

Normal Flow of Events

1. Karyawan menerima data permohonan cuti
yang ditolak oleh Atasan Langsung, Manager
HR dan GA dan alasan-nya.

2. Karyawan dapat menjadwal ulang cuti atau
membatalkan cuti .

Precondition

Login ke dalam Sistem Informasi Permohonan

Cuti Karyawan,

(Sumber: Hasil Analisis Data, 2017)
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5.24 Activity Diagram Sistem Informasi Permohonan Cuti Karyawan yang
Diusulkan
Activity diagram digunakan untuk menggambarkan kegiatan-kegiatan
yang ada di dalam sistem. Pembuatan activity diagram untuk lebih memahami
sistem yang akan dibuat. Berikut ini adalah activity diagram yang terdapat dalam
Sistem Informasi Cuti Karyawan.
1. Activity Diagram Login
Activity diagram login ini menjelaskan alur aktivitas yang dilakukan oleh
user. User pada Sistem Informasi Cuti Karyawan ini adalah
Administrator, Karyawan, Manager HR dan GA dan Atasan Langsung.
Gambar V.3 menunjukan activity diagram login.

User Administrator/Karyawan/Manager HR dan GA

Atasan Langsung Sistem Informasi Permohonan Cuti Karyawan

?

@a»ul\ ke dalam Sistem Informasi Permohonan Cuti Kary nwu@——%hmmpﬂhn Form Loglub

C\Iamknn Uscrname dan Puss\\urcnj(

Validasi Uscr

Valid

Tidak valid

C\lcnampllkzm Pesan "Anda Gagal Login"}-

—ac\lcnampllknn Pesan "Anda Berbasil Logln‘)

E\lenlmpuknn Halaman liuma

.

Gambar V.3 Activity Diagram Login
(Sumber: Hasil Analisis Data, 2017)
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Activity Diagram Mengelola Data Master Karyawan

User yang memiliki hak akses untuk mengelola data master adalah

Administrator. - Admmistrator dapat mengelola data master hingga

menampilkan tabel dari keseluruhan data master. Data master meliputi

master Karyawan. Gambar V.4 menunjukan activity diagram untuk

mengelola data master karyawan.

User Administrator

Sistem Informasi Permohonan Cuti Karyawan

?

Glllih Mcnu Data Mastee Knr,\-n@

${ Menampliikan Dats Master Bervpa 'lh!D

' Pitih Fungsi ’

h 4

]
(o) (o) ()

»{ Memproses Data Sesval dengan l-ung\D

.

Gambar V.4 Activity Diagram untuk Mengelola Data Master Karyawan
(Sumber: Hasil Analisis Data, 2017)
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Activity Diagram Untuk Membuat Data Permohonan Cuti Karyawan

User yang memiliki hak akses untuk membuat Data Permohonan Cuti
Karyawan adalah Karyawan. Karyawan dapat membuat Data Permohonan
Cuti Karyawan dan menampilkan Dokumen Permohonan Cuti
Karyawan. Gambar V.5 menunjukan activity diagram  untuk

membuat Data Permohonan Cuti Karyawan.

Karyawan Sistem Informas| Permohonan Cull Karyawan
( Pilih Menu Permohonan Cuq
™ F
\ cun)
|pmn Sub ,‘(
mrmoomen) (G D

(mnnmpmn Data Permohonan Cutl Berupa Tnbe_l) (Mennmpuhn Tabel! cm_k)

' Menampilkan Tabel input P Cnﬂ) (" ken ID Nik yang Ingin Dicmk}
' Pilih Fungsi s
D Kiik "Cetak"
-t '
F 4
(rmn Flh) (um Form Cutl) Submit ! 1D Nik yang Ingin Dluhh) ( kan D P cuti

(Ilmlmpﬂhﬂ pesan tesuai dongan lunnll)

Gambar V.5 Activity Diagram untuk Membuat Permohonan Cuti Karyawan
(Sumber: Hasil Analisis Data, 2017)
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Activity Diagram Untuk Mengecek Data Permohonan Cuti Karyawan
User yang memiliki hak akses untuk membuat Data Permohonan Cuti

Karyawan adalah Atasan Langsung. Atasan Langsung dapat mengecek

Cuti Karyawan dan menampilkan Dokumen

Data Permohonan
Gambar V.6 menunjukan activity

Permohonan Cuti  Karyawan.
diagram untuk mengecek Data Permohonan Cuti Karyawan.

Atasan Langsung Sistem Informas| Permohonan Cuti Karyawan

@n menu permohonan cuti

Y

@engnsn form permohonan ¢ @

w Kembali

\

=

\/I

@n) impan data permohonan g@ Gemba!l ke halaman data permohonan cu@

Gambar V.6 Activity Diagram untuk Mengecek Data Permohonan Cuti Karyawan
(Sumber: Hasil Analisis Data, 2017)
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Activity Diagram Untuk Menerima Data Permohonan Cuti Karyawan

User yang memiliki hak akses untuk membuat Data Permohonan Cuti
Karyawan adalah Atasan Langsung. Atasan Langsung dapat menerima
Data Permohonan Cuti Karyawan dan menampilkan Dokumen
Permohonan Cuti Karyawan, Gambar V.7 menunjukan activity

diagram untuk menerima Data Permohonan Cuti Karyawan.

Atasan Langsung Sistem Informasi Permohonan Cuti Karyawan

Gmh Menu Data Permohonan CuD

¥
@enhal Detail Permohonan C@

Y
@enenma data permohonan culi karyawaD

=) (@

@emprosus Data Sesuai dengan FungsD

Gambar V.7 Activity Diagram untuk Menerima Data Permohonan Cuti Karyawan

(Sumber: Hasil Analisis Data, 2017)
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Activity Diagram Untuk Menerima dan Mengecek data permohonan cuti

User yang memiliki hak akses untuk menerima dan mengecek data
permohonan cuti adalah Manager HR dan GA. Manager HR dan GA dapat
menerima dan mengecek data permohonan cuti. Gambar V.8 menunjukan

activity diagram untuk menerima dan mengecek data permohonan cuti.

Manager HR dan GA Sistem Informasi Permohonan Cuti Karyawan

@hh Menu Data Permohonan CUD

A 4
@elihal Detail Permohonan CUD

4
@nerima dan Mengecek Data Permohonan Cu@

.@enjarankan Proses Sesuai dengan FungsD

Gambar V.8 Activity Diagram untuk Menerima dan mengecek data permohonan cuti
(Sumber: Hasil Analisis Data, 2017)
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Activity Diagram Untuk Menolak Data Permohonan Cuti

User yang memiliki hak akses untuk menolak data permohonan cuti
adalah Atasan Langsung. Atasan Langsung dapat menolak data
permohonan cuti. Gambar V.9 menunjukan activity diagram untuk

menolak data permohonan cuti.

Manager HR dan GA Sistem Informasi Permohonan Cuti Karyawan

Gduh Menu Data Permohonan Cuti

\ 4
@elmal Detail Permohonan CutD

4
@enolak Data Permohonan CuD

%&enjalankan Proses Sesuai dengan Fungsi

;

Gambar V.9 Activity Diagram untuk Menolak data permohonan cuti
(Sumber: Hasil Analisis Data, 2017)

Activity Diagram Untuk Menerima Data Permohonan cuti yang ditolak
dan alasan nya

User yang memiliki hak akses untuk menerima data permohonan cuti yang
ditolak dan alasan nya adalah Karyawan. Karyawan dapat melihat
permohonan cuti yang ditolak dan alasan nya . Gambar V.10 menunjukan
activity diagram untuk menerima data permohonan cuti yang ditolak dan

alasan nya.
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Karyawan Sistern Informasl Permobonan Cuti Karyawan

‘ Pilih Menu Data Permohonan CMD

A
‘ Melhat detail dan kelerangan alasan cull yang ditclak )

Kembal

Gambar V.10 Acrivity Diagram untuk Menerima data permohonan cuti yang ditolak dan
alasan nya
(Sumber: Hasil Analisis Data, 2017)

5.2.5 Sequence Diagram Sistem Informasi Permohonan Cuti Karyawan
yang Diusulkan
Sequence diagram menjelaskan secara detil urutan proses yang dilakukan
dalam sistem untuk mencapai tujuan dari use case. Sequence diagram
menggambarkan interaksi antar objek di dalam dan di sekitar sistem (pengguna,
display, dan sebagainya) berupa message yang digambarkan terhadap waktu.
Sequence diagram digunakan untuk memodelkan pengiriman message antar

objects. Berikut ini merupakan beberapa gambar sequence diagram dari Sistem

Permohonan Cuti Karyawan.
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1. Sequance Diagram Login

Admin/Karyawan/Manager HR dan GA/Atasan Langsung | EormLogln | | SistoPermohonanCybKaryawan

81

Halamanttama

MasukanUscrname& Password

Validast Login()

N

— — — — — — 4

|

|

I

I

I

l

j |
————-—-‘-—-—QU
I

I

|

| Tampil Pesan Berhasil Login(
I
Tampl!l’mn(;ag:ll'.ogln
fom - R
I l |
[ I |

Gambar V.11 Sequance Diagram Login
(Sumber: Hasil Analisis Data, 2017)
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Sequance Diagram Mengelola Data Master Karyawan

MenuDataMasterKary awan LabelMasterKatyawan

Administrator

<

-
! | |
: ] !
L PilihMenubataNMasterKnryawan : |
|
| ' !
1 Fampll Master Karyawan() |
1 >|
[ | |
I | |
: PilihTambahDataKaryavwan Il |
| Fambah Master Karyawan()
|
I
! TampilPesanDataBerhnsiiDitambah Fampil Master Karyawan()

<

PilihUbah

Ubah Master Karyawan()

TampilPesanDataBerhasiiDiubah Tampil Master Karyawan()

Pilihllapus

N

HapusMasterKaryawan

I
|
|
|
!
!
|
|
|
|
|
-......--—-———-—-———--—' :_,_.J—————-——

_————

Gambar V.12 Sequance Diagram Mengelola Data Master Karyawan
(Sumber: Hasil Analisis Data, 2017)
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%
|

83

Karyawan

B ——

PilihMenuPermohonanCuti

Tampil Permohonan Cuti()

Pl

T
|
|
|
|
'
]

IsiFormPermohonanCuti
1]

]
|

KlikSubmit

— T

! |

| 1

! )

I TampilPesanDataTelahdisimpan
et | ——— 1
! |

| |

l i

Simpan Data()

Menampilkan Data

-

Gambar V.13 Sequance Diagram Membuat Data Permohonan Cuti Karyawan
(Sumber : Hasil Analisis Data, 2017)
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4. Sequance Diagram Mengecek Data Permohonan Cuti

i
MenuPermotonanCu EormbsrmatonanCutl | | TabeiPermotionanCut b
Atasan Langsung \ I H ! i
} | ] ] )
! | 1 ] } i:f
: PilihMenuPermohonanCuti : : : i
I A 1 | i
! | | i
: Tampil Permohonan Cuti() [ ! i
| i
l : L&
! : Simpan Data() | ’
) | ' i
| | i
l | i
[} [} ; )
[} it
: ] Menampilkan Data it
! TampilPesanDataTelahdiSimpan i
1 ’ i1
e e A qoSs SE RSS2 8 R0 !
1 | ) §
i 1 [} j
i | I ]
| ! | ) 1 1
| | |
0 1 | 1 )
1 ! | I !
1 ] ] 1 t
' ) 1 B . 1 ‘H
Gambar V.14 Sequance Diagram Mengecek Data Permohonan Cuti Karyawan 3
(Sumber : Hasil Analisis Data, 2017)
5. Sequance Diagram Menerima Data Permohonan Cuti Cuti Karyawan ‘%
i
i
}
tMenuPermohonanCuth EormPermehonanCutl TeobelPermohonanCun 3
I : = I 3 l l J Y |
Atasan Langsung ' ] 1 q
! i ; i
E PithMenuPermohonanCuti : 1' : i
r 1 1 ]
[] 1 ]
E L Tampil Permohonan Cuti() [ : .=‘
! i o
] ] 1 |
I ! A ]
. KhikSubmit i i
4 i : 8
: : : i
! : Simpan Data() ! g
| : : b
i E mMenamplikan Data
! ' §
: TampaneannDal&'nTelahdnSlmpon {4 ‘l
T T i ; b
: ] (] i 8
] [] 1 1
' 1 ! -
! | i '
Gambar V.15 Sequance Diagram Menerima Data Permohonan Cuti i
(Sumber : Hasil Analisis Data, 2017) 1
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6. Sequance Diagram Menerima dan Mengecek Data Permohonan Cuti

Maneager HR dan GA ]
|

PilihMenuPermohonanCutl

Tempil Permohonan Cuti() [7]

PiihTerimaPermohonanCull

TampiPesanDataBerhasilditerima Terima Permohonan cuti()

r
'
'
'
'
]
)
]
'
[}
)
}
}
1
1
]
]
1
)
]
]
]

i A
: 1 Simpan Data(}
| 5
i :
\ : Manamplilkan Data
i !
! TampilPesanDataTelahdiSimpan
|
e e B [ |

Gambar V. 16 Sequance Diagram Menerima dan Mengecek Data Permohonan Cuti
(Sumber : Hasil Analisis Data, 2017)

7. Sequance Diagram Menolak Data Permohonan Cuti

Atasan Langsung

PilihMenuPermohonanCuti

1
! )
! '
! I
! )
3 1
! 1
: Tampil Permohonan Culy() :
! 1
! '
| PilinTolakPermohonanCut :
f '
! ]
i
| TampilPesanDataBerhasilditolak Tolak Permohonan cuti() !
' - :
1 : Simpan Data() !
]
i :
: : Menampilkan Data
1 2
i i
t TampilPesanDataTelahdiSimpan

1 § .
Gambar V.17 Sequance Diagram Menolak Data Permohonan Cuti
(Sumber : Hasil Analisis Data, 2017)



8. Sequance Diagram Menerima Data Permohonan Cuti yang ditolak dan

alasanya

Karyawan

PiihMenuPermohonanCuti

MelihatDetailPermohonanCuli

Tampil Permohonan Cuti()

TampilDataPermohonanCuti

Tampil Detail Permohonan Cuti()

T 0 S e e e S e

-
|

A

. |
Gambar V.18 Sequance Diagram Menolak Data Permohonan Cuti

(Sumber : Hasil Analisis Data, 2017)

5.2.6 Class Diagram Sistem Informasi Cuti Karyawan yang

diusulkan

Class diagram membantu dalam visualisasi struktur kelas-kelas dari suatu

sistem dan merupakan tipe diagram yang paling banyak dipakai. Class diagram

memperlihatkan hubungan antar kelas dan penjelasan detail tiap-tiap kelas dalam
model desain dari suatu sistem. Gambar V.19 berikut ini merupakan c/ass

diagram dari rancangan Sistem Informasi Cuti Karyawan.
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Admin
-id_departemen(*’) [ C::N
Lid_admin . pro_fom(’)
Lakses_level o,
-nama Hgl_pengajuan
Fpire - Htgl_mulai
-password r;(gel__:almpai
3 rfiuan
+tambah() -kazafangan
+cari() file
+ubah() Lalasan
+hapus() stalus
Hip_darurat
+laml1ah()
[ Departemen 1 +cari(
[id_departemen(*) +ubah()
.nama_departemen +hapus()
[+tambah()
+cari()
+ubah()
+hapus() Karyawan
5 nik(*)
id_jabatan(**)
Jabatan 1 -néJma_karyawan
Lid_jabatan(*) -alamat
-id_departemen(”*) Lno_Ltelp
.nama_jabatan +tambah()
+tambah() +cari()
+cari() +ubah()
+ubah() thapus()
+hapus()
Keterangan :
1 : Satu

1.7 : Satu atau lebih

Gambar V.19 Class Diagram Sistem Informasi Permohonan Cuti Karyawan

(Sumber; Hasil Analisis Data, 2017)
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5.2.7 Kamus Data
Kamus data dapat berfungsi membantu pelaku sistem untuk mengartikan

aplikasi secara detail dan mengorganisasi semua elemen data yang digunakan,
Penjelasan mengenai kamus data tiap tabel pada Sistem Informasi Cuti Karyawan

dapat dijelaskan berikut ini :

Tabel V.10 Spesifikasi Tabel Admin _

Nama Tabel : Admin

Fungsi : untuk menyimpan data admin
Tipe . file admin
No Nama Field Tipe Panjang Keterangan Deskripsi
1. Id_admin(*) char 10 Primary Key
2. i1d_departemen(**) | char 10 Foreign Key
3. akses_level varchar 30
4. nama varchar 30
5. username varchar 30
6. password varchar 50

(Sumber: Hasil Analisis Data, 2017)

Tabel V.11 Spesifikasi Tabel Cuti

Nama Tabel - Cuti

Fungsi . untuk menyimpan data cuti

Tipe - file cuti

No Nama Field Tipe Panjang Keterangan Deskripsi
1. no_form(*) char 10 Primary Key
2. nik(**) char 10 Foreign Key
3 tgl_pengajuan date

4. tgl_mulai date

5. tgl_sampai date

6. keperluan varchar 50

7. keterangan varchar 50

8. |[file jpeg




Tabel V.11 Spesifikasi Tabel Cuti (lanjutan)
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Nama Tabel : Cuti

Fungsi : untuk menyimpan data cuti
Tipe : file cuti
No. | Nama Field Tipe Panjang Keterangan | Deskripsi
9. alasan Varchar 50
10. | status Varchar 20
11. | telp_darurat Varchar 12
(Sumber : Hasil Analisis Data, 2017)
Tabel V.12 Spesifikasi Tabel Departemen
Nama Tabel : Departemen
Fungsi : untuk menyimpan data departemen
Tipe : file departemen
No | Nama Field Tipe Panjang | Keterangan | Deskripsi
1. id_departemen (*) | Varchar 10 Primary Key
2. nama_departemen | Varchar 20
(Sumber: Hasil Analisis Data, 2017)
Tabel V.13 Spesifikasi Tabel Jabatan
Nama Tabel : Jabatan
Fungsi : untuk menyimpan data jabatan
Tipe : file jabatan
No | Nama Field Tipe Panjang Keterangan | Deskripsi
1. id_jabatan(*) Char 10 Primary Key
2. id_departemen(**) | Char 10 Foreign Key
3. nama_jabatan Varchar 30

(Sumber: Hasil Analisis Data, 2017)
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Tabel V.14 Spesifikasi Tabel Karyawan

Nama Tabel : karyawan

Fungsi : untuk menyimpan data kayawan

Tipe : file karyawan

No | Nama Field Tipe Panjang Keterangan | Deskripsi
1. | nik(*) char 10 Primary Key

2 id_jabatan(**) varchar 10 loreign Key

3. nama_karyawan | varchar 30

4 alamat varchar 50
5. | no_telp varchar 12 S R

(Sumber: Hasil Analisis Data, 2017)

5.2.8 Deployment Diagram Sistem Informasi Cuti Karyawan yang
Diusulkan
Deployment diagram ini digunakan untuk membuat gambaran susunan
fisik sebuah sistem, dan gambaran bagian perangkat lunak mana yang berjalan
pada perangkat keras yang mana. Gambar V.20 menunjukan deployment diagram

dari sistem informasi cuti karyawan yang diusulkan.

Server

Client : Web Server
z’] Internet Information
Browser Service
Google Chrome £
Mozila Firefox ; Database
MySql

A / ‘
Sistem Operasi 2 Py
Application
‘ Windows Sistem Informasl
PermoheonanCutl Karyawan

Gambar V.20 Deployment Diagram Sistem Informasi Cuti Karyawan
(Sumber : Hasil Analisis Data, 2017)
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5.2.9 Hierarchy plus Sistem Informasi Cuti Karyawan yang diusulkan
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Pembuatan aplikasi dilakukan menggunakan perangkat lunak PHP

Designer dan menggunakan bahasa pemrograman PHP 5.6.3 Serta MySQL 5.6.21

sebagai perangkat lunak basis data. Berikut adalah struktur menu hirarki program

yang digambarkan dalam Hierarchy plus Input-Process Ouiput (HIPO):

00
Login
1.0 20 30 40 60 60 70
Permohonan Cuti Data Karyawan Departemen Jabatan Admin Laporan Logout

1.1
Form Cuti

Gambar V.21 HIPO Sistem Informasi Cuti Karyawan
(Sumber: Hasil Analisis Data, 2017)

53 Perancangan Interface Sistem Informasi Cuti Karyawan

Perancangan interface merupakan tahapan untuk membuat tampilan atau

design dari Sistem Informasi Cuti Karyawan. Rancangan tampilan yang dibuat

meliputi beberapa rancangan input (berupa form input) dan rancangan ouitput

(berupa dokumen). Rancangan interface dalam Sistem Informasi Cuti Karyawan

tersebut adalah sebagai berikut :

1. Rancangan Form Login

Form Login digunakan untuk membedakan hak akses pengguna. Melalui

Form Login ini pengguna yang boleh masuk sistem adalah pengguna yang

mengetahui username dan password atau pengguna yang memiliki

wewenang untuk menggunakan sistem. Gambar V.22 menunjukan

rancangan Form Login.

- . Np——

e,
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Admin Karyawan J

Username

[ |

Password

Login

Gambar V.22 Rancangan [Form Login
(Sumber : Hasil Analisis Data, 2017)

Rancangan Halaman Utama
Halaman utama ini dirancang untuk memudahkan user dalam mengakses
aplikasi dengan pilihan-pilihan menu yang sudah disediakan sesuai dengan

kebutuhan user. Gambar V.23 menunjukan rancangan halaman utama.

I Buat Permohonan Cuti I

[Sas ] (]

Gambar V.23 Rancangan Halaman Utama
(Sumber : Hasil Analisis Data, 2017)
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3. Rancangan Form Cuti
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Form Cuti ini dirancang untuk karyawan yang ingin cuti dengan mengisi

form cuti tersebut secara lengkap. Gambar V.24 menunjukan rancangan

form cuti.

No. Formulir

I

Tanggal

Nik

r - Keperluan Cuti - A\V4 ]

Tanggal Cuti

| | sia |

Jumlah Cuti

No Telepon/Hp Darurat

Keterangan

File Lampiran ( JPEG )

Gambar V.24 Rancangan Form Cuti
(Sumber : Hasil Analisis Data, 2017)
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Rancangan Data Karyawan
Data Karyawan ini digunakan untuk mengisi identitas lengkap karyawan
dan memudahkan untuk mengakses aplikasi sesuai dengan kebutuhan user.

Gambar V.25 menunjukan rancangan data karyawan.

Tambah Karyawan

Search By v_" ” Cari I

Gambar V.25 Rancangan Data Karyawan
(Sumber : Hasil Analisis Data, 2017)
Rancangan Data Departemen
Data departemen dapat digunakan untuk memudahkan dalam mencari data
karyawan dengan mengakses di data departemen. Gambar V.26

menunjukan data departemen.

| Tambah Departemen ]

[SearchBy V|| [ can

Gambar V.26 Rancangan Data Departemen
(Sumber : Hasil Analisis Data, 2017)
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Rancangan Data Jabatan
Data jabatan dapat digunakan untuk mencari data karyawan dengan

mencari data jabatan yang tersedia. Gambar V.27 menunjukan rancangan

data jabatan.

I Tambah Jabatan ]

ISearch By V]l ” Cari I

Gambar V. 27 Rancangan Data Jabatan
(Sumber : Hasil Analisis Data, 2017)

Rancangan Data Admin
Data admin digunakan untuk akses level HR dan GA , Manager serta
untuk mengetahui data karyawan yang ingin cuti. Gambar V.28

menunjukan rancangan data admin.

| Tambah Admin J

Search By V“ “ Cari l

Gambar V.28 Rancangan Data Admin
(Sumber : Hasil Analisis Data, 2017)
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Spesifikasi Kebutuhan Software dan Hardware

Untuk mendukung kelancaran sistem konversi di atas diperlukan perangkat

lunak (sofiware) dan perangkat keras (hardware) yang terdiri dari sistem operasi

dan aplikasi database. Adapun perangkat lunak (software) yang diperlukan adalah

sebagai berikut:

1.

o Moey m o W

=

Sistem Operasi: Microsofi Windows XP, Microsoft Windows Vista,
Microsofi Windows 7

Web Server. Apache

Database Server: MySQL 5.6.3

Procesor: Pentium 1V

Main Memory: 2 GB

Harddisk: 512 GB

Graphic Adapter (VGA) : 512 MB

Bahasa Pemrograman: PHP

Design Interface: PHP Designer 8

Web Browser. Internet Explorer, Mozilla Firefox, Google Chrome

A B P e ot




6.1

MILIC PERPUSTAKAAN STMI

Membuco : Ibandah, Mengombll : Doso

BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian sclama proses pengumpulan data, analisis

sistem dan perancangan sistem usulan, maka dapat diambil kesimpulan sebagai
berikut:

L

6.2

Dengan adanya sistem informasi permohonan cuti karyawan dapat
mempermudah karyawan yang ingin melakukan cuti,

Dengan dibuatnya aplikasi sistem informasi permohionan cuti karyawan
lebih cepat dan akurat untuk permohonan cuti yang diterima.

Dengan dibuatnya database mempermudah dalam pencarian data
permohonan cuti karyawan yang sebelumnya disimpan di lemari arsip

yang menyulitkan dalam proses pencarian data.

Saran

Beberapa saran yang diharapkan agar Sistem Informasi Permohonan Cuti

Karyawan menjadi lebih baik adalah sebagai berikut:

L.

Menerapkan Sistem Informasi Permohonan Cuti Karyawan pada bagian
HR dan GA untuk mempermudah pembuatan dokumen cuti karyawan.
Melakukan perawatan terhadap sistem informasi permohonan cuti

karyawan tersebut agar tetap berjalan dengan baik.
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